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Iqbal, Nurudin Muhammad (2020) Karakter Jahiliyah dalam Alquran dan 
Kontektualisasinya  pada Masyarakat Kontemporer 
 
Pada abad 21 ini, perkembangan pendidikan, intelektual, ekonomi, dan Ilmu 
teknologi sangat berkembang pesat, sehingga mempengaruhi segala aspek 
kehidupan. Akan tetapi jangan berasumsi kejahilan akan terhapus sesuai dengan 
perkembangan zaman, jahiliyah bukan hanya kebodohon dalam pengertian sempit 
tetapi kebodohan dalam bidang spiritual dan sosial bahkan bisa lebih dari itu semua. 
Jahiliyah yang sifatnya tidak terbatas dengan ruang dan waktu, sangat 
memungkinkan pada zaman ini dan saat ini aktivitas-aktivitas kejahiliyahan masih 
di lakukan dengan kemasan modern tanpa kita sadari. Maka dari itu penulis 
mengumpulkan term-term jahiliyah dalam Alquran dan mengkontektualsisasikan 
pada masyarakat sekarang dengan kajian tematik dan menafsirkan dari jumur 
mufasir. 
 
Tercatat jahiliyah memiliki akar kata jahil yang mana kata jahil dan bentuk 
perubahannya dalam Alquran disebutkan 24 kali dalam 7 surat, 4 dari 24 ayat 
bentuknya jahiliyah. Dari 4 kali kata jahiliyah disebutkan menghasilkan 4 karekter 
pula, yaitu: jahiliyah dalam sifat individual, jahiliyah dalam sistem dan hukum, 
jahiliyah dalam bentuk sosial dan jahiliyah dalam fanatisme golongan. Jika 
dikaitkan dengan kondisi saat ini 4 sifat tersebut pada masa sekarang masih 
dilakukan tanpa sadar bahkan dibangga-banggakan.  
 
Melihat kondisi yang sangat mengkuatirkan tersebut, adanya jahiliyah modern yang 
dikemas dengan kesan-kesan yang terlihat baik maka harus kita berhati-hati dalam 
beraktifitas dan untuk solusi semua itu adalah kembali kejalan yang benar, yaitu 
jalan yang ditunjukan Tuhan (Alquran dan Hadist). 
 
Kata kunci: Jahiliyah, kontektualisasi, tafsir 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Kata Al-di<>n banyak diartikan oleh para ulama’ dengan pengertian 
“Agama”.  Paling tidak ada dua makna yang tersirat dalamnya, yaitu: Pertama, 
pemaknaan Al-di<<>n sebagai ‘sistem’ tentunya akan memberi gambaran keagamaan 
bahwa agama yang kita anut memiliki sistem, baik itu sistem kepercayaan maupun 
sistem sosial. Kedua, pemaknaan Al-di<<>n sebagai sistem telah mendekonstruksi 
orientasi ayat yang semula teologis, dogmatis, dan eksklusif menjadi fleksibel, 
terbuka dan bersifat sosiologis. Dan sistem yang dikenalkan oleh Alqur’an menurut 
QRT (Qur’an A Reformist Trans;ation) adalah sistem kedamian dan kepasrahan.1 
Sehingga datangnya agama Islam membawa perubahan pada bangsa Arab saat itu, 
Muhammad sebagai pelopor utama membuka dan mendobrak kebiasaan-kebiasaan 
masyarakat arab. Ciri umum yang di sebut-sebut pada masyarakat Arab ketika Nabi 
Muhammad mulai di utus mengenalkan ajaran Islam adalah jahiliyah. Untuk 
menjelaskan dan mengetahui karakteristik bangsa Arab serta budayanya sebelum 
agama Islam datang dan kondisi negara di sekitarnya adalah sebagai keharusan 
yang harus di sampaikan atau disajikan secara singkat.  
 Dimulai menyajikan secara singkat kodisi umat yang hidup di sekitar 
wilayah arab. Pada saat itu dunia dikuasi oleh dua negara terkuat, yaitu : Romawi 
dan Persia. Persia adalah ladang subur akan keagamaan dan filosofis yang saling 
                                                          
1 Fejrian Yazdajird Iwanebel, “ Pemaknaan Al-di<<>n dan Al Islam dalam  Qur’an A Reformist 
Translation” Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith,Vol.7,No. 2,  2017, 278. 


































bertentangan, Diatantaranya Zoroaster yang di anut oleh para penguasa diantara  
filsafahnya mengutamakan perkawianan seorang dengan ibunya, anak 
perempuannya atau saudaranya. Sedangkan Romawi dikuasai sepenuhnya oleh 
semangat kolonialisme, negeri ini sangat mengandalkan kekuatan militer dan 
ambisi kolonialnya dalam melakukan petualangan naïf untuk mengembangkan 
agama Kristen dan mempermaikan sesuai dengan hawa nasfsunya.2  
 Tradisi yang hidup dikalangan masyarakat arab sebelum Islam datang 
meliputi berbagai aspek: keyakinan seperti menyembah berhala, peribadatan seperti 
kasus sa’i haji, interaksi sosial seperti superiotas komunitas tertentu (Bani Quraizah 
terhadap Nadir), pernikahan serta etika seperti cara berpakian saat tawaf serta 
penghormatan pada jezanah.3 
 Negara Arab pada waktu yang sama juga tidak kalah bejatnya jika 
dibandingkan dengan Persia pada saat itu. Kehidupan nista, kebejatan moral dan 
pemerasan ekonomi telah menyebar keseluruh Arab akibat dari melimpahnya 
penghasilan dan menumpuknya pajak. Seperti halnya juga Yunani, Arab tenggelam 
dalam khurafat dan mitos-mitos yang tidak ada manfaatnya. Disamping itu harus 
diketahui yang menjadi sebeb utama kemerosotan, keguncangan dan kenestapaan 
pada umat tersebut adalah kebudayaan yang berdasar kepada nilai materialistik 
semata tanpa ada kebudayaan yang menuju peradapan yang maju dan benar. 4 
                                                          
2Muhammad Sa’id Ramadhan Al Buty, Siroh nabawiyah, Analisis Ilmiyah Manhajiah Sejarah 
Pergerakan Islam di Masa Rosululloh SAW , Terj. Anur Rafiq Shaleh Tamhid (Jakarta:Robbani 
Press, 2006), 9-10 
3Abdul Sattar, “Respons Terhadap Tradisi Jahiliyah, Studi Reportase Hadis Nabi”, Jurnal 
Theologia, vol 28 No 1, 2017, 203. 
4Muhammad Sa’id Ramadhan Al Buty, Siroh Nabawiyah : Analisis Ilmiyah Manhajiah Sejarah 
Pergerakan Islam di Masa Rosululloh SAW …, 10. 


































 Sebelum agama Islam datang umat manusia hidup dalam priode sejarah 
yang paling bobrok secara agama, ekonomi, politik dan sosial. Meraka mengalami 
kekacuan yang merata disemua aspek kehidupan dan inilah budaya jahiliyah. 
Budaya jahiliyah telah menguasai pola pikir, pandangan, keyakianan dan isi jiwa 
mereka, Sehingga akibatnya kebodohan, kekejian, hawa nafsu kerusakan moral 
serta kekejaman menjadi ciri khas budaya jahiliyah.5  
 Disisi lain para penulis klasik, mulai Eratosthener dari Yunani 
(Meninggal sekitar 196 S.M) hingga Pliny dari Romawi (Meninggal sekitar 79 
S.M), semanjung Arab adalah sebuah negeri yang sangat makmur dan mewah. Arab 
menjadi negeri makmur dan mewah karena Negara Arab penghasil wewangian dan 
rempah-rempah serta penduduknya mencintai dan menikmati kebebasan. Ciri arab 
yang paling memikat penulis Barat adalah cirri yang terakhir. Watak orang Arab 
yang independen telah menjadi bahan pujian dan kekaguman para penulis Eropa. 6 
 Kondisi sosial bangsa arab di abadikan dalam Alquran seperti halnya 
mereka tidak suka akan kehadiran anak perempuan banginya anak perempuan 
hanyalah aib bagi keluarga sehingga hanya ada dua pilihan, mereka merawatnya 
dengan penuh kehinaan atau membunuhnya hidup-hidup hal ini terdapat pada surat 
An Nahl ayat 58-59 dan disisi lain mereka juga mempunya kebiasaan yang sudah 
melekat sejak dulu yakni berdagang, zaman itu mereka sudah mengenal 
                                                          
5Ali Muhammad ash shalabi, Siroh Nabawiya, Terj. Imam Fauji (Jakarta: Beirut Publishing,2014), 
4. 
6Edward Gibbon, The Decline And the Fall Of the Roman Empire, J.B. Burry, ed (London, 
1898),Jilid V, 319;  Philip K. Hitti, History Of Arab; From The Earliest Times to the Present, Terj. 
R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi  (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2005), 55-
56. 


































perdagangan antar negara sehingga mereka bisa pergi di musim dingin dan panas. 
Informasi ini sebagaimana dikabarkan pada surat Quraisy ayat 1-2: 
 Gambaran singkat masayarakat Arab di atas membuktikan bahwa bangsa 
Arab bukan bangsa yang bodoh atau jahiliyah secara umum. Kemajuan yang 
dicapai bangsa Arab sudah layak disebut sebagai bangsa yang berkembang, hal ini 
diperkuat dengan kondisi ekonomi dan sosial bangsa arab saat itu.   
 Dibidang ekonomi bangsa Arab terkenal dengan adanya pasar-pasar yang 
dibuka pada setia bulan suci seperti Ukazh, Dzil Majaz, Majinnah dan lain-lainnya. 
Begitu juga tentang perindustrian atau kerajinan, mereka adalah bangsa yang paling 
menegenalnya. Kerajinan yang di buat bangsa Arab seperti jahit-menjahit, 
menyamak kulit dan lain-lain. Walaupun di tenggah padang pasir tetapi bangsa arab 
juga melakukan pertanian dan pengembalaan hewan ternak.7 
 Ditengah-tengah kegemilangan, kemakmuran dan kekayaan bangsa 
Arab, menandakan bangsa Arab bukanlah bangsa yang ketinggalan peradapan. 
Tetapi sebelum Islam datang bangsa arab dikenal secara umum sebagia bangsa yang 
jahiliyah, artinya disini konotasi kata jahiliyah bukan berpengertian bodoh secara 
nyata jika kita lihat dari kemajuan bangsa Arab.  
 Hal ini sangat menarik di bahas, sebenarnya maksud jahiliyah yang 
sering disebut masyarakat umum bagaimana konotasi dan pengertiannya secara 
mendalam. Jika masyarakat Arab disebut masyarakat yang bodoh tidak mungkin 
masyarakat Arab bisa membuka pasar dan menjadi pusat perbelanjaan, tidak 
                                                          
7Syafiyyurohman Al Mubarakfuri, Sirah Nabawi, Terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 
2016), 36. 


































mungkin bisa memiliki perindustrian dibidang kain dan jahit menjahit serta tidak 
mungkin bangsa Arab bisa mengelola sumber daya alam yang mana wewangian dan 
rempah-remapah di kenal di Negara-negara yang hidup disekitar Arab. 
 Secara bahasa kata jahiliyah berasal dari kata Jahila yang memiliki arti 
tiada tahu, bodoh. Karen Amstrong menegaskan bahwa jahiliyah adalah 
barbarisisme masa pra Islam yang senang tiasa menjadi musuh keimanan. Dalam 
historiografi muslim konvensial, jahiliyah digunakan untuk menunjukan periode 
pra Islam di arab.8 Dengan gambaran Karen Amstrong mengenai makna jahiliyah 
maka jahiliyah adalah kata untuk semua perkara yang bertentangan dengan ajaran 
Islam. 
 Dikatakan jahiliyah karena semua pelanggaran yang dilakukan tidak 
mungkin bersumber dari ilmu, melainkan dari kebodohan. Dalam kitab Mu’jam Al 
Mufahras li Al Fadzh Alquran Al karim akar kata jahil disebutkan sebanyak 24 kali 
dalam 17 surat dan 4 ayat dari 24 ayat tersebut berbentuk kata jahiliyah yaitu 
terdapat dalam surat Ali 'Imran ayat 154, Al Maidah ayat 50, Al Ahzab ayat 33 dan 
Al Fath ayat 26.9  
 Kata jahiliyah di dalam surat-surat tersebut memiliki makna yang 
berbeda-beda diantaranya Zhan, Hukum, Tabarruj dan Hammiyah. Seperti dalam 
ayat berikut : 
 
                                                          
8Karen Amstrong, Sejarah islam telaah Ringkas Komprehensif Perkembangan Islam Sepanjang 
zaman, terj. Yulianto Liputo (Bandung: Mizan, 2014), 237-238;  Abdul Sattar, Respons Terhadap 
Tradisi Jahiliyah: Studi Reportase Hadis Nabi , Jurnal Theologia, Vol 28 No 1 2007,185. 
9Muhammad Faud Abdul Baqi, Al Mu’jam Al Mufahras Li Alfazhi Alquran Karim (Dar Al Kutub 
Al Mishriyyah, 1364 H), 184. 


































- Alquran Surat Al Imran ayat 154 
 ْم مكْيَلَع َلَز َْنأ َّمثُ مه ْ تََّهََأ ْدَق ٌةَِفئَاطَو ْم مكْنِم ًةَِفئَاط ىَشْغ َي اًساَعم ن ًةَنََمأ ِّمَغْلا ِدْع َب ْنِم ْم مه مسمف َْنأ ْم
  َرْملأا َّنِإ ْلمق ٍءْيَش ْنِم ِرْملأا َنِم اََنل ْلَه َنوملومق َي ِةَّيِلِهَاْلْا َّنَظ ِّقَْلْا َر ْ يَغ ِهَّللِاب َنوُّنمظَي مك مهَّل
 مفْميُ ِهَِّلل اَه اَنْلِتمق اَم ٌءْيَش ِرْملأا َنِم اََنل َناَك ْوَل َنوملومق َي َكَل َنو مدْبم ي لا اَم ْمِهِسمف َْنأ ف َنو
 ْمِهِعِجاَضَم َلَِإ ملْتَقْلا ممِهْيَلَع َبِت مك َنيِذَّلا َزَر ََبل ْم مكِتوميم ب فِ ْممتْن مك ْوَل ْلمق اَن مهn   مهَّللا َيِلَتْبَِيلَو
 مِكرو مدمص فِ اَم( ِرو مد ُّصلا ِتاَذِب ٌميِلَع مهَّللاَو ْم مكِبوملم ق فِ اَم َص ِّحَممِيلَو ْم451 )                    
     Kemudian setelah kamu berduka cita Allah menurunkan kepada 
kamu keamanan berupa kantuk yang meliputinsegolongan dari pada 
kamu, sedang segolongan lagi telah di cemaskan oleh diri mereka sendiri; 
mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan 
jahiliyah. Mereka berkata, “adakah sesuatu yang dapat kita perbuatdalam 
urusan ini?”. Katakanlah (Muhammad), “sesungguhnya segalanurusan 
itu di tangan Allah.” Merekanmenyembunyikan didalam hatinya apa 
yang tidak mereka terangkan padamu. Mereka berkata, “sekiranya ada 
sesuatu yang kita buatdalam urusan ini, niscahaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) disini. “katakanlah Muhammad, “Meskipun kamu ada di 
rumahmu, niscahaya orang-orang yang telah ditetapkan mati terbunuh itu 
akan keluar ketempat mereka terbunuh”. Allah (berbuat demikian) untuk 
menguji apa yang ada didalam dadamundan untuk membersihkan apa 
yang ada didalam hatimu. Dan Allah  Maha Mengetahui isi hati.10 
 
- Alquran surat Al Maidah ayat 50 
 
(َنومنِقومي ٍمْوَِقل اًمْك مح ِهَّللا َنِم منَسْحَأ ْنَمَو َنومغ ْ ب َي ِةَّيِلِهَاْلْا َمْك محََفأ55)  
Apa hukumnjahiliyah yangnmereka kehendaki? (Hukum) siapa yang 
lebih baik dari pada (Hukum) Allah bagi orang-orang yangnmenyakini 
(Agamanya).11 
 
- Alquran Surat Al Ahzhab Ayat 33 
 ِطَأَو َةاَكَّزلا َينِتآو َةلا َّصلا َنْمَِقأَو َلَولأا ِةَّيِلِهَاْلْا َجُّر َب َت َنْجَّر َب َت لاَو َّن مكِتوميم ب فِ َنْر َقَو َهَّللا َنْع
 َبِهْذمِيل مهَّللا مدِيرمي َا َّنَِّإ مهَلو مسَرَو (ًايرِهْطَت ْم مَكر ِّهَطميَو ِتْي َبْلا َلَْهأ َسْجِّرلا مم مكْنَع33)  
Dan hendaklah kamu tetapndirumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan laksakanlah 
sholat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rosulnya. 
                                                          
10 Alquran & Terjemah, (3):154. 
11Alquran & Terjemah, (5):50. 


































Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai 
ahlulnbait bersihkanlah kamunsebersih-bersihnya.12 
 
- Alquran Al Fath ayat 26 
 فِ اومرَفَك َنيِذَّلا َلَعَج ْذِإ َتَنيِكَس مهَّللا َلَز َْنَأف ِةَّيِلِهَاْلْا َةَّي
َِحَ َةَّيِمَْلْا مم
ِِبِوملم ق ِِهلو مسَر ىَلَع مه
 ٍءْيَش ِّل مكِب مهَّللا َناََكو اَهَلَْهأَو َاِبِ َّقَحَأ اومناََكو ىَوْق َّ تلا َةَمِلَك ْم مهَمَزَْلأَو َينِنِمْؤ ممْلا ىَلَعَو َع(اًميِل62)  
Ketika orang-orang kafir menanam kesombongan dalam hati mereka 
(yaitu) kesombangan jahiliyah, makanAllah menurunkan ketenangan 
kepada Rosul-Nya, dan mereka orang-orang muknin,dannAllah 
mewajibkan kepada merekantetap taat menjalakan kalimat takwa. Dan 
mereka lebih berhak dengan itu dan patutnmemilikinya. Dan Allah 
mengetahui segala sesuatu. 13 
 
 Menarik untuk dicermati kembali,  ke empat ayat tersebut memiliki 
makna jahiliyah yang konotasinya berbeda seperti yang telah di sebutkan diatas. 
Bahkan keempat ayat ini tidak satupun di turunkan di Makkah artinya semua ayat 
tersebut tergolong surat Madaniyah. Seperti yang telah kita ketahui bahwa dalam 
priode Madinah syariat Islam sudah mencapai kesempurnaan. Jika dilihat dari sini 
perilaku-perilaku yang dilakuakan di priode madinah setelah kesempurnaan syariat 
Islam yang tidak sesuai dengan ajaran Islam adalah ajaran jahiliyah. 
 Hal ini selaras dengan pengertian jahiliyah menurut Quraish Shihab, 
menurutnya jahiliyah adalah gamabaran kondisi dimana masyarakat mengabaikan 
nilai-nilai ajaran Islam, melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan 
nafsu atau kepentingan sementara maupun kepicikan pandangan. Tetapi yang lebih 
menariknya lagi kata jahiliyah bukan menunjukan kondisi bangsa arab sebelum 
                                                          
12Alquran & Terjemah, (33):33. 
13Alquran & Terjemah, (48):26. 


































Islam datang akan tetapi istilah jahiliyah berdiri sendiri menunjukan masa yang ciri-
ciri masyarakatnya bertentangan dengan agama Islam dimanapun dan  kapanpun 14 
 Dari uraian Quraish Shihab diatas, dapat di simpulkan bahwa walaupun 
kita hidup di masa modern dengan segala kemajuannya mulai dari teknologi, 
keilmuan, dan transfortasi yang modern masih ada kemungkinan di sebut jahiliyah. 
Jahiliyah-jahiliyah modern hampir tidak bisa diketahui karena adanya menjadi hal 
yang lumrah dilakukan oleh masyarakat saat ini. Maraknya perjudian via online, 
pemakian narkoba pada remaja, minum minuman keras bahkan perzinan dikalangan 
anak dibawa umur menjadi salah satu bukti adanya jahiliyah modern. 
 Oleh sebab itu Alquran dengan segala mujizatnya menawarkan solusi-
solusi problematika hidup yang sesuai dengan perkembangan zaman dan pasti akan 
terus berkambang keilmuan ini. Seiring dengan perkembangannya dalam 
menghadapi permasalahan zaman, Alquran mengenalkan dirinya sebagai petunjuk 
untuk umat manusia dan inilah fungsi utama kehadirannya.15 Sehingga Alquran 
mengajak kepada seluruh bangsa untuk mengikuti petunjuk keselamatan dan 
kebahagian umat manusia yakni dengan mengamalkan isi Alquran dengan segala 
aspek kemujizatannya yang abadi dan tidak hilang dengan berlalunya masa.16  
 Terkususnya dalam bidang penafsiran Alqur’an, interpretasi dalam 
rangka memahami kandungan dan maksud Alquran sebagai pendoman kitab suci 
sebenarnya sudah di lakukan sejak Nabi Muhammad. Muhammad SAW menjadi 
                                                          
14M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misba: Pesan, kesan dan kerasian Alquran Volume 11  
(Jakarta:Lentera hati, 2002),264. 
15 Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah kehidupan (Bandung, Mizan, 1994), 30. 
16 Muhmmad Ali Ash Shaabuuniy, Studi Ilmu Alquran (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998),115.  


































penafsir pertama yang menjelaskan isi kandungan Alquran kepada para sahabat, 
beliau memaparkan setiap ayatnya.17  
 Istilah tafsir dan takwil mempunyai denifisi yang berbeda. Tafsir berasal 
dari kata Al Fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 
menerangkan makna yang abstrak. Secara istilah tafsir adalah ilmu yang membahas 
tentang cara pengucapan lafat Alquran, petunjuk, hukumnya dan makna-makna 
yang tersirat. Sedangkat ta’wil berarti kembali ke asal, golongan salaf 
mendenifisikan Ta’wil dalam dua bagain. Pertama, Ta’wil kalam yang berarti suatu 
makna yang kepadanya menegembalikan perkataanya. Kedua, Ta’lim kalam yang 
berarti menfasirkan dan menjelaskan maknanya.18 
 Penafsiran menegenai kata jahiliyah tentunya para mufasir memiliki 
penafsiran yang berbeda-beda, karena mufasir memiliki latar belakang yang 
berbeda sehingga berpengaruh pada penafsirannya. Tidak heran dalam memahami 
isi Alquran juga mengalami perdebatan antar mufasir, tentunya harus kita syukuri 
bahwa perbedaan tersebut justru akan menambah keragaman tafsir dan ini 
membuktikan keotentikan Alqur’an.  
 Sayyid Quthb juga berpendapat bahwa kata jahiliyah dalam Alquran 
bukanlah menunjukan priode sejarah tertentu  dalam waktu yang terbatas. Namun, 
sesungguhnya ia adalah kondisi dan situasi masyarakat dalam bentuk tertentu yang 
memiliki persepsi tertentu dalam kehidupan. Kemudian dengan kondisi, persepsi 
                                                          
17 Muhammad shaleh Al Utsaimin, Syarah Pengantar studi Ilmu tafsir Ibnu Taimiyah, Terj. 
Solihin (Jakarta: Al Kautsar, 2014),54. 
18Manna< Al Qatta<n, Maba<hits Fi ‘Ulu<m Alqur’an  (Beirut: Mansyurat Al ‘Ashr Al hadits,1973), 
316-318. 


































dan situasi ini sangat memungkinkan terjadi pada zaman apapun dan tempat 
manapun.19 Pada hakikatnya yang menjadi tolak ukur, untuk mengukur sebutan 
jahiliyah ada atau tidak adanya adalah persepsi dan kondisi masyarakat saat itu.  
 Berangkat dari kegelisahan kondisi saat ini yang serba maju akan ilmu 
pengetahuan dan teknologi maka harusnya jahiliyah itu sudah dihapuskan, namun 
pada kenyataannya masyarakat tidak sadar perilaku hari ini semakin menunjukan 
kebangkitan budaya jahiliyah dan berevolusi menjadi jahiliyah modern. Sedikit 
sekali masyarakat yang mengetahui bahwa jahiliyah merupakan sebuah penyakit 
kronis yang akan dirasakan pedihnya baik didunia maupun diakhirat. Alqur’an 
sebagaimana fungsinya yaitu sebagai solusi atas segala permasalahan dan sifatnya 
yang aktual akan terus berkembang dan menjawab semua persolan dalam kehidupan 
baik bermasyarakat maupun bernegara. 
 Berdasarkan uraikan diatas penulis teratarik untuk mengkaji dan meneliti 
lebih dalam mengenai jahiliyah. Berangakat dari kenyataan inilah penulis akan 
mengkaji dan mengangkat judul: “Karakter Jahiliyah dalam Alquran dan 
Kontektualisasinya pada Masyarakat Kontemporer”. 
B. Indifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Dari urian latar belakang diatas sangat diperlukan batasan ruang lingkup 
pembahasan pada penelitian ini untuk menetapkan batasan yang akan di 
bahasdalam bab selanjutnya. Agar tercipta hasil karya ilmiyah yang jelas dan 
signifikan untuk dibahas lebih mendalam diantara cakupannya adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
19Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid V (Beirut:Dar AL Syuruq, 1982), 2861. 


































1. Pengertian dan makna jahiliyah 
2. Ayat ayat jahiliyah dalam Alquran 
3. Penafsiran mufasir tentang ayat-ayat jahiliyah 
4. Karakteristik jahiliyah dalam Alquran 
5. Perbedaan dan persamaan para mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat jahiliyah 
6. Kontektualisasi makna jahiliyah dalam masyarakat kontemporer 
 Dari indentifikasi masalah di atas, maka perlu adanya melakukan 
pembatasan pembahasan agar permasalah lebih fokus , sistematis dan tidak 
melebar. Pada penelitian ini hanya di fokuskan kepada kajian tematik tentang 
karakter jahiliyah, penafsirannya serta relevansi dan kontetualisasi pada masyarakat 
kontemporer. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep Alquran tentang karakteristik jahiliyah? 
2. Bagaimana kontektualisasi konsep Alquran tentang jahiliyah pada masyarakat 
kontemporer? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa 
tujuan yakni sebagai berikut: 
1. Menjelaskan konsep Alquran tentang karakteristik jahiliyah. 
2. Menjelaskan kontektualisasi konsep Alquran tentang jahiliyah pada masyarakat 
kontemporer. 


































E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoristis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
khazanah keilmuan dan memberikan kontribusi bagi pengembangan dalam 
memahami Alquran terkususnya dibidang tafsir. Hal ini diharapkan bisa 
memperkaya konsep yang menyongkong perkembangan ilmu pengetahuan dan 
bisa bermanfaat pada diri sendiri dan masyarakat pada umumnya. 
2. Secara Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan 
pada masyarakat muslim dan masyarakat secara umum akan pentingnya 
mengetahui konotasi karater jahiliyah di masa modern ini. 
F. Telaah Pustaka 
1. Relevansi pemikiran Sayyid Qutb tentang Tafsir Jahiliyah bagi Dakwah 
Pengembangan Masyarakat Islam Kontemporer ditulis oleh M Fajrul Munawir, 
Jurnal Dakwah, Vol. XI, No 1 tahun 2011. Dalam penelitian ini M fajrul 
Munawir menjelaskan bagaiamana SayyId Qutb memaknai makna jahiliyah. 
Dalam penulisan karya ilmiyahnya disebutkan ada dua fase situasi Sayyid Qutb 
untuk menulis tafsiran tentang jahilyah ini, yaitu sebelum dipenjara dan sesudah 
dipenjara. Dua situasi tersebut tentunya akan berpengaruh pada hasil 
penafsirannya. Menurutnya karakter jahiliyah ada tiga macam: Pertama, 
Jahiliyah dalam pengertian bodoh. Kedua, jahiliyah yang sudah mendarah 
daging yang susah dihilangkan. Ketiga, Jahiliyah yang kadarnya rendah dan 


































mudah dihilangkan. Dalam penelitian ini jahiliyah yang dikedepankan selalu 
berkaitan dengan masyarakat sekitar sebagai obyek dakwahnya. 
2. Tinjaun Islam Terhadap Nilai-Nilai Moralitas dalam Syair Jahiliyah karya 
Zuhair Ibnu Abi Zulman ditulis oleh Cahya Buana, laporan penelitian individu 
Madya, UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta tahun 2014. Karya tulis ini 
mengungkapkan bagaimana keadaan bangsa arabdi masa jahiliyah. Jahiliyah 
disini tidak di asumsikan sebagai kebodohan karena pada masa itu bangsa arab 
telah mengenal syair-syair yang tidak semua orang bisa membuatnya. Cahya 
Buana mencoba mengungkap pesan moral yang terdapat pada syair jahiliyah 
karya Zuhair dalam sudut pandangan Islam baik dalam segi sosial, politik 
maupun agamanya. Berdasarkan hasil analisisnya Syair Mua’alaqqat Zuhair 
mengajarkan nilai-nialai moralitas secara universial tanpa melibatkan 
keyakinankepada tuhan dan hari akhir. Namun demikian ada diantara ada 
keyakinan yang disandarkan kepada yang maha Kuasa, terutama menyangkut 
pada hal-hal yang tidak bisa dilihat seperti kejujuran dan kebohongan dalam 
bersumpah. 
3. Pandangan Al Qur’an Tentang Makna Jahiliyah Perspektif Semantik ditulis 
oleh Luthviyah Romziana, Jurnal Keilmuan tafsir hadis, Volume 4, No.1, Juni 
2014. Romziana dalam penelitiannya ini memberi gambaran tentang kata 
jahiliyah. Kata jahiliyah dalam bahasa arab pra Islam sudah digunakan sebagai 
perbendaharaan kata dalam berkomunikas. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
syair yang mengunakan kosa kata jahiliyah. Dalam pandangan Alquran, kata 
jahiliyah digunakan untuk menunjuk pola perilaku sesorang atau gambaran 


































kondisi masyarakat Arab yang menentang ajaran Islam. Romziana 
mengungkapkan bahwa kata jahiliyah dalam Alquran telah begeser makna dari 
makna dasarnya, dimana dengan melakukan ‘amal al-su’, hamm, hammiyah 
dan tabbaruj, mujulah kejahiliaan. Sedangakan secara semantik kata jahiliyah 
memiliki keterkaitan erat dengan kata lain dalam Alqur’an seperti Allah, Iman, 
‘amal sholeh, fasiq dan zalim.  
  Dari beberapa telaah pustaka yang dipaparkan diatas mulai dari jurnal 
yang ditulis oleh M Fajrul Munawar yang titik pusat kajiannya menekankan bahwa 
jahiliyah kedepannya selalu berkaitan dengan masyarakat maka ini adalah sebagai 
obyek dakwah, sedangkan karya tulis yang ditulis oleh Cahya Buana hanya 
mencakup pada syair jahiliyah yang mengajarkan nilai-nilai moralitas secara 
universial dan jurnal yang ditulis oleh Luthviyah Romziana mengkaji jahiliyah dari 
segi semantik, Romziana mengambarkan kata jahiliyah memiliki keterkaitan 
dengan kata lain dalam Alqur’an seperti Allah, iman, ‘amal shaleh, fasik dan 
dzalim.  
  Oleh sebab itu penulis menganggap hal ini adalah sebagai peluang untuk 
melakukan penelitian terhadap pengunaan kata diksi jahiliyah. Dan yang menjadi 
perbedaan dliteratur diatas adalah penelitian ini mengungkap diksi jahiliyah dalam 
Alqur’an mengunakan pendekatan maudhu’i dan kontektual dengan mengambil 
beberapa mufasir tafsir untuk menguat penelitian ini serta nanti akan 
dikontektualkan pada masyarakat sekarang. Sehingga akan menghasilkan nilai-nilai 
pengetahuan spritual yang sesuai dengan zaman dan inilah bukti bahwa Alquran 
akan selalu aktual sesuai perkembangan zaman. 


































G. Metodologi Penelitian 
Metodologi  penelitian adalah proses atau cara untuk mendapatkan data 
yang akan digunakan untuk keperluan penelitian.20 Semua bertujuan 
mempertanggungjawabkan secrara ilmiah penelitian yang akan dikaji. Metode ini  
sangatlah penting agar menentukan alur dan arah penelitian. 
1. Kerangka Teoritik 
Kerangka Trori merupakan landasan penelitian agar tahapan penelitian 
bisa dilakukan secara sistematis. Dalam penelitian ini mengunakan toeri tafsir. 
Ada empat macam teori tafsir berdasarkan metode yang digunakan, yakni 
metode analisis (tahlili), Metode tematik, metode ijmali dan metode komparatif 
(muqoran).21 
Dalam penelitian ini mengunakan teori tematik, yakni akan terlihat 
gambaran ruang lingkup yang relative sempit dengan membahasan satu judul 
tertuntu secara mendalam dan tuntas. Gambaran tersebut memberikan isyarat 
bahwa tafsir tematik bertujuan menyelesaikan permasalahan yang diangkat 
secara tuntas sehingga akan memperoleh kesimpulan yang dapat dijadikan 
pegangan, baik bagi mufasir sendiri maupun masyarakat umum.22 
Adapun langkahnya pertama, Menetapkan masalah yang akan dibahas, 
dalam penelitian ini term jahiliyah yang akan menjadi pembahasan. Kedua, 
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan kata jahiliyah. Ketiga, menyusun 
runtutan ayat secara kronologis sesuai dengan urutan pewahyuan dan 
                                                          
20 Wikipedia.org/wiki/metodelogi_penelitian diakses pada 03 Desember 2019 pukul 21.15. 
21 Nashruddin baidan, Metode Penafsiran Alquran ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),380. 
22 Ibid,. 383. 


































pemahaman asbabul nuzul tentang ayat jahiliyah. Keempat, memahami korelasi 
ayat-ayat jahiliyah dalam suratnya. Kelima, menyusun pembahasan dengan 
kerangka yang sempurna. Keenam, melengkapi dengan hadist yang relevan 
serta penjelasan para mufasir tentang ayat jahiliyah. Ketujuh, mempelajari 
jahiliyah secara keseluruhan dengan menghimpun ayat yang sama sehingga 
dapat bertemu dengan satu muara.23 
Bukan hanya itu disamping mengunakan teori tematik penelitian ini 
juaga akan mengunakan teori penafsiran kontektual, yaitu teori yang cenderung 
memandang Alquran sebagai pendoman praktis yang harus diimplentasikan 
secara berbeda dalam kondisi dan situasi yang berbeda pula bukan seperangkat 
hukum yang kaku. Sarjana muslim yang mengunkan pendekatan kontektual ini 
beragumen seorang penafsir harus mengetahui kontek sosial, politik dan budaya 
saat wahyu diturunkan dan juga kontek yang terjadi saat ini. 24 
Seperti uraian diatas penelitian ini akan cenderung mengunkan metode 
tematik berdasarkan subyek, yaitu menfasirkan Alqur’an dengan cara 
menetapkan satu subyek tertuntu untuk dikaji dan dibahas serta 
mengkontektualisasikan pada masyarakat saat ini.  
2. Metode Penelitian 
1). Model dan jenis penelitian 
Model penelitian dalam penelitian ini mengunakan model penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
                                                          
23Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan tafsir (yogjakarta: Idea Pres, 2015), 65-66. 
24Annas Rolli Muchlisin, “ Penafsiran Kontektual, Studi atas konsep Hierarki Nilai Abdullah 
Saeed”, Artikel Jurnal, Maghza vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2016, 23. 


































tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahsa sesuai kontek serta memanfaatkan berbagai metode alamiah.25 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian berdasarkan 
telaah kepustakaan, yaitu dengan cara mengumpulkan buku primer maupun 
sekunder dan mencari literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2). Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu, 
metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik 
populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Metode ini 
bukan hanya sebatas pengumpulan data dan pemaparan data tetapi meliputi 
analisis dan interpretasi tentang arti data itu. Oleh sebab itu penelitian 
deskriptif harus menjelaskan secara rinci proses dan teknik yang 
digunakan.26 Dengan demikian penelitian tentang jahiliyah akan 
menghasilkan pembahasan yang lebih merucut dan mendalam. 
3). Sumber Data 
Sumber data adalah sumber informasi yang digunakan untuk menunjang 
hasil penelitian agar memperoleh hasil yang komprehensif . sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua sumber yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder. 
 
                                                          
25 Lexy J. moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 6. 
26Fadjrul hakam Chozin, Cara Muda menulis Karya Ilmiyah (Alpa,1997), 58-59. 


































a. Sumber Data Primer  
Sumber data priper merupakan data yang diambil dari sumber 
utama. Penelitian ini yang menjadi sumber data primer anatara lain: 
1). Tafsir Alquran Muhasin Al Ta’wil, karya Muhammad Jamaluddin Al   
Qasami 
2). Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, karya Sayyid Qutub 
3). Tafsir Al Misbah, karya M. Quraish Shihab 
4). Tafsir Al Azhar, karya Hamka 
5). Tafsir Alqur’an Majid An Nur, karya Muhammad Hasbi As Shiddieqy 
6). Tafsir Ibnu ‘Ustsaimin, karya Muhammad Ibnu Shalih Ustsaimin 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber 
pendukung atau sembur kedua. Data sekunder merupakan data yang 
melengkapi atau yang mendukung data primer yang ada. Dalam hal ini  
sumber data sekunder adalah buku refrensi maupun jurnal yang 
berkaitan dengan pokok pembahasan, diataranya : 
 1). Jahiliyah Kontemporer dan hegemoni Nalar Kekerasan karya Abdul 
A’la. 
 2). Syarah Problematika Jahiliyah, karya Muhammad Bin Abdul Wahab. 
3). Sirah Nabawiyah, karya Ali Muhammad Ash Shallabi 
4). Jahiliyah abda 20 karya, Muhammad Qutbh 
5). Sirah Nabawi, karya Syafiyyurohman Al Mubarokfury 
6). Membaca Sirah Nabi Muhammad, karya M Quraish Shihab 


































4). Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dengan 
dokumentasi, yaitu sumber informasi yang dapat di cari di kitab-kitab asli 
pengarang maunpun terjemahan, artikel, jurnal, tesis, buku, sekripsi 
maupun buku catatan yang berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji. 
Berikut langkah-langkah yang akan digunkan dalam pengumpulan data : 
a. Mencari bahan berupa data-data terkait 
Setelah data berbagai sumber terkumpul, selanjutnya akan 
dibahas dengan metode tematik seperti yang telah disebutkan didalam 
kerangka teori. 
b. Mencari penafsiran Mufasir menegenai term jahiliyah dalam Alquran. 
c. Menganalisis penafsiran dengan ilmu pengetahuan yang relevan sesuai 
dengan masalah yang akan di bahas. 
5). Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang dipakai untuk 
menganalisa, mempelajari, serta mengola data yang berkaitan dengan lafat 
jahiliyah secara meluas, sistematis dan cermat sehingga menghasilkan 
penelitian yang objektif dalam mengungkapkan pesan. 
H. Sistematika Pembahsan 
Dalam mempermudah pembahasan dan pemahaman untuk mendapatkan 
hasil yang lebih sistematis, maka penulisan karya ilmiah ini akan di bagi menjadi 
lima bab dengan sub-subnya dengan gambaran berikut: 


































BAB I  Merupakan pendahuluan yang didalamnya berisi sub-sub tentang latar 
belakang masalah, indifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka dan metodologi penelitian 
yang juga  berisikan sub-sub kecil seperti : model dan jenis penelitian, metode 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisi data. 
BAB II  Membahasan tinjauan umum mengenai jahiliyah, baik definisi jahiliyah 
secara bahasa dan termonologi, term-term tentang jahl karena jahl adalah bentuk 
dasar jahiliyah, serta gambaran budaya-budaya masyarakat jahiliyah. 
BAB III  Akan disajikan Interpretasi makna jahiliyah dan penafsirannya menurut 
para mufasir. 
BAB IV Analisis penafsiran term jahiliyah serta kontektualisasi pada masyarakat 
kontemporer. 
BAB V Penutup yang memuat kesimpulan- kesimpulan penelitian serta pemberian 
saran. 


































  TINJAUAN UMUM TENTANG JAHILIYAH 
A. Definisi Jahiliyah 
1. Makna Dasar Jahiliyah 
Makna dasar selalu terbawa bersama kata dimanapun kata itu berada dan 
merupakan inti konseptual kata tersebut, cara kerjanya untuk memperoleh 
makna dasar melalui perhatian makna gramatikal dan leksikal.27 Makna 
gramatikal adalah makna yang muncul sebagai akibat hubungan antara unsur 
bahasa yang satu dengan unsur bahasa yang lainnya dalam satu satuan yang lebih 
besar, sedangkan makna leksikal adalah makna kata sebagai lambang benda , 
peristiwa, objek dan lain-lain. Makna ini memiliki unsur bahasa lepas dari 
konteknya artinya makna ini dapat dicari didalam kamus.28  
Dengan demikian perlu dicari makna dasar kata jahiliyah agar 
mengetahui struktur makna asli kata jahiliyah tersebut. Kata jahiliyah memiliki 
arti “Keadaan bangsa Arab sebelum datangnya agama Islam”. Jahiliyah berasal 
dari kalimat  ja hi la artinya : lawan dari kata menegetahui. Jahiliyah memiliki 
dua pengertian : 1. Keadaan bodoh, 2. Kelompok pada bangsa Arab sebelum 
datang Agama Islam.29 Sebelum memasuki penegertian jahiliyah secara spesifik, 
akan dipaparkan terlebih dahulu tentang makna kata jahil. Menurut Ibnu Faris 
                                                          
27Lutviyah Romziana,”pandangan Alquran tentang makna jahiliyah perspektif semantik”, Jurnal 
keilmuan Tafsir Hadist, Vol 4 , No. 1, Juni 2014, 122.l 
28https://id.wikipedia.org/wiki/Makna diakses pada 27 Januari 2020 Pukul 08.47 WIB 
29Louis Ma’luf dan Bernard Tottel, al Munjid fi al Lughoh wa al A’lam (Beyrouth: Dar El Machreq 
sarl Publishers, 2011), 108. 


































kata Jahila berlawanan dengan Al ‘ilm, al khiffah (kurang berfikir), dan al 
tuma’ninah. Dikatakan lawan dari al ‘ilm karena yang tidak memiliki ilmu itu 
majhul. Sedangkan dikatakan lawan dari al tuma’ninah karena seperti sebatang 
kayu yang diam karena dilahap api.”30 Kata jahil juga  teradopsi dalam bahasa 
indonesia yang berarti “ bodoh, tidak tahu (terutama tentang  ajaran agama)”.31 
Menurut Asfahani, kata aljahl memiliki beberapa makna. Pertama, 
kosongnya jiwa dari ilmu, pengertian ini merupakan makna asal dari aljahl. 
Kedua, Menyakini sesuatu yang tidak sesuai dengan keyataan artinya tidak layak 
diyakini. Ketiga, melakukan sesuatu yang salah tidak sesuai dengan fitrah, baik 
menegerjakannya itu dengan kayakinan bahwa pkerjaan itu benar atau meyakini 
bahwa perbuatan demekian itu salah, seperti orang yang meninggalkan sholat 
karena disegaja.32 
Sedangkan Al Alusi mengatakan, Al Jahl memiliki arti seorang yang 
tidak mengikuti ilmu sehingga pembicaraannya menyelesih kebenaran, baik 
dirinya paham kebenaran tersebut ataupun tidak maka dia dinamakan orang yang 
bodoh atau Jahil.33 Tidak seperti asumsi kebanyak orang, jika masih berfikir 
bahwa jahiliyah hanya ada pada priode  Islam belum datang maka asumsi itu 
                                                          
30 Husain Ahmad, Maqayis Al Lughah (Kairo: Dar Al Fikr, 1972), 489. 
31https://kbbi.web.id/jahil di akses pada 29 januari 2020 Pukul 09.10 WIB 
32Al Raghib Al Asfahani, Mu’jam Mufradat li Alfaz Alquran  (Beirut: Dar Al Kutub Al Alamiyah, 
2004), 158-159. 
33Abu Bakar Muhammad Zakaria, Bangsa Arab dan Kaum Jahiliyah Dinukil dari buku Syirik zaman 
dahulu dan sekarang Terj. Abu Umamah Arif Hidayatullah (IslamHouse:2014),9 ; Syaikhul Islam 
Ibnu Tamiyah dalam Iqtidha’ Shiratol Mustakim, 77. 


































kurang benar jika kita lihat dari makna dasar atau makna secara bahasanya, 
karena makna jahil tidak terikat  waktu dan tempat.  
2. Term-Term Jahil dalam Alquran 
Dalam kitab Mu’jib Al Mufahras li al Fadzah Alquran al Karim akar kata 
jahil disebutkan 24 kali didalam 17 surat dengan bentuk berbagai perbuhan 
katanya dan hasil pencarian bentuk perubahan tersebut ada sebanyak 8 
perubahan di dalam Alquran, yaitu: 34 
Bentuk pertama dari kata Jahil adalah Tajhalu<n, kata ini terdapat di 
empat surat yakni surat Al A’raf (7) ayat 138 termasuk surat Makkiyah, Hud 
(11) ayat 29 tergolong surat Makkiyah, An Naml (27) ayat 55 tergolong surat 
Makkiyah dan Al Ahqaaf (46) ayat 23 surat ini juga turun di Makkiyah.  Kedua, 
Bentuk kedua dari kata Jahil  adalah Yajhalu<n, bentuk kedua ini hanya 
disebutkan satu kali dalam Alqu’an yakni di surat Al An’an (6) ayat 111 dan 
tergolong surat Makkiyah. 
Bentuk ketiga, Al Jahil kata tersebut terdapat pada surat Al Baqarah (2) 
ayat 273, surat ini termasuk dalam kategori surat Madaniyah. Keempat, 
perubahan kata Jahil yang selanjutnya adalah Jahilu<n, kata ja<hilu<n dalam 
Alquran terdapat di tiga surat yakni: surat Yusuf (12) ayat 89 yang tergolong 
surat Makkiyah, surat Al Furqan (25) ayat 63 yang termasuk surat Makkiyah 
juga dan Surat Az Zumar (39) ayat 64 yang tergolong Makkiyah. 
                                                          
34Muhammad Faud Aldul Baqi, Al Mu’jib Al Mufahras li al Fadzah Alquran al Karim (Dar Al 
Kutub Al Mishriyyah 1364 H), 184. 


































Kelima, bentuk perubahan selanjutnya adalah  Al Ja<hili<n, bentuk 
perubahan ini hanya ada didalam enam surat yakni : Surat Al Baqarah (2) ayat 
67 yang tergolong surat Madaniyah, surat Al An’am (6) Ayat 35 yang tergolong 
surat Makkiyah, surat Al A’raf (7) ayat 199 yang termasuk Makikiyah, surat Hud 
(11) ayat 46 yang tergolong surat Makkiyah, surat Yusuf (12) ayat 33 yang 
termasuk surat makkiyah dan yang terakhir surat Al Qashash (28) ayat 55 yang 
tergolong dalam surat Madaniyah. 
Betuk perubahan Keenam, Kata Jahil juga berubah kata menjadi Jahu<lan. 
Perubahan kata ini hanya terdapat pada surat Al Ahzab (33) ayat 72 yang 
termasuk surat Madaniyah. Perubahan selanjutnya adalah perubahan kata yang 
ke tujuh, yakni Bi jaha<latin yang terdapat pada surat An Nisa’ (4) ayat 72 yang 
tergolong surat Madaniyah, Al An’am (6) ayat 54 yang tergolong surat 
Makkiyah, surat An Nahl (16) ayat 119 dan yang terakhir surat Al Hujurat (49) 
ayat 6 yang masuk dalam kategori surat Madaniyah. 
Bentuk perubahan yang terakhir yakni perubahan kata yang ke delapan 
adalah kata Al jahiliyyah. Perubahan kata jahil yang berubah menjadi kata Al 
jahiliyah terdapat di empat surat yakni: Surat Al Imran (3) ayat 54, Ayat Al 
Maidah (5) ayat 50, Al Ahzab (33) ayat 33 dan yang terakhir surat Al fath (48) 
ayat 26, semua surat yang terdapat kata Al jahiliyah adalah surat yang turun di 
Madinah artinya termasuk surat Madaniyah. 
Di atas adalah uraian yang menunjukan 8 perubahan kata jahil didalam 
Alquran, surat yang terdapat perubahan kata jahil terdiri dari 10 surat termasuk 
golongan Makkiyah dan 7 surat Madaniyah. Dari segi waktu Makkiyah adalah 


































ayat atau surat yang di turunkan sebelum hijrah meskipun bukan di Makkah. 
Madaniyah adalah ayat atau surat yang di turunkan setelah hijirah sekalipun di 
Makkah atau Arafah, tetap tergolong madaniyah. Sedangkan dari segi  
sasarannya. Makkiyah adalah yang di serukan pada penduduk Makkah yang 
biasanya di tandai dengan seruan Ya Ayyuhan nas (wahai Manusia), sedangan 
Madaniyah adalah untuk seruan penduduk Madaniyah ditandai dengan kalimat 
seruan seperti : Ya ayyuhal lazina amanu ( Wahai orang-orang yang beriman).35 
Sehingga dari sini bisa di indifikasi mana ayat-ayat yang diatas yang diserukan 
untuk orang yang sudah beriman dan mana saja ayat-ayat yang diserukan kepada 
orang yang belum beriman. 
Diantaranya surat yang tergolong Makkiyah yang disebutkan diatas 
terdiri dari surat Al An’am, Yusuf, Al furqan, Az Zumar, Al A’raf, Hud, Al 
Qashash, An Nahl, Al Ahqaaf dan An Naml. Sedangkan yang tergolong dari 
surat Madaniyah adalah surat Al Baqarah, Al Ahzab, An Nisa’, Al Hujurat, Ali 
Imron, Al Maidah dan Al Fath. Semua surat-surat yang kami paparkan adalah 
surat yang terdapat didalamnya perubahan makna jahl. 
B. Termonologi kata Jahiliyah dalam Alquran 
Para Mufasir dan akademisi memiliki pengertian sendiri tentang kata 
jahiliyah, tentunya sesuai latar belakang dan keilmuan masing-masing Mufasir. 
Oleh karena itu akan disajikan beberapa termonologi tentang jahiliyah sehingga 
                                                          
35Manna< Al Qatta<n, Maba<hits Fi ‘Ulu<m Alquran  (Beirut: Mansyurat Al ‘Ashr Al hadits,4973), 57-
58.  


































nantinya diharapkan bisa mengambil kesimpulan dari beragam denifisi tersebut, 
diantara adalah: 
1. M Quraish Shihab berpendapat kata jahiliyah  terambil dari kata jahl yang 
digunakan Alquran untuk menggambarkan suatu kondisi dimana masyarakatnya 
mengabaikan nilai-nilai ajaran ajaran ilahi, melakukan hal-hal yang tidak wajar, 
baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara maupun kepicikan pandangan. 
Karena itu istilah ini secara berdiri sendiri tidak menujukan ke masa sebelum 
islam, tetapi menujukan masa yang ciri-cirinya masyarakatnya bertentangan 
dengan ajaran islam, kapan dan dimana pun.36 
2. Sayyid Quthb berpendapat jahiliyah itu bukanlah periode sejarah tertentu dalam 
waktu yang terbatas. Namun, ia adalah kondisi dan situasi masyarakat dalam 
bentuk tertentu yang memiliki persepsi tertentu tentang kehidupan. 
Kemungkinan adanya kondisi ini dan persepsi ini adalah sangat mungkin pada 
zaman manapun dan tempat manapun. Jadi kondisi dan persepsi itulah yang 
menajdi tolak ukur ada tidaknya jahiliyah disuatu tempat dan zaman.37 
3. Abdullah Yusuf Ali mengartikan zaman jahiliyah adalah zaman kesukaan, 
dendam, permusuhan, serta membesar-besarkan sesama manusia. Zaman ini 
sebenarnya sampai sekarang masih berjalan. Ajaran dan misi islam bertugas 
mengeluarkan kita dari sikap yang palsu itu, menuju sikap yang benar sesuai 
                                                          
36M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesen, Kesan dan kerasian Alquran Volume 11 (Jakarta : 
Lentera Hati, 2002), 264. 
37Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid V (Beirut:Dar AL Syuruq, 1982), 2861. 


































dengan tauhid. Apabila iman kita sudah mantap Allah akan membimbing kita 
kejalan yang benar.38 
4. Abdul Sattar dalam jurnalnya mendefinisikan kata jahiliyah merujuk pada 
makna kondisi bangsa Arab pada priode sebelum islam datang. Kondisi yang 
penuh kebodohan tentang menegetahui Allah, Rosul-Nya, Syariat Islam, 
Kesombongan, kebangaan nasab, serta penyimpangan lainnya. Tetapi jahiliyah 
juga bisa berupa sifat yang melekat pada manusia walaupun sudah memeluk 
agama Islam, seperti halnya sabda Rosululloh SAW. Disebutkan ada empat sifat 
jahiliyah yang melekat pada manusia seperti, mencela nasab, menyombongkan 
leluhur, meratapi mayat dan meminta hujan kepada bintang-bintang.39 
5. Syaikh Abu Bakar Muhammad Zakaria membagi jahiliyah dalam dua katogori 
yaitu:40 
a. Jahiliyah secara umum ialah jahiliyah sebelum diutusnya Nabi Muhammad, 
zaman tersebutlah yang disematkan kebodohan kepada para penghuninya. 
Sebab perbuatan dan ucupan mereka hanyalah diada-adakan semata tanpa 
landasan.  
b. Secara Khusus jahiliyah diartikan kebodohan setelah diutusannya nabi 
Muhammad. Seperti halnya yang disabdakan oleh nabi Muhammad Saw, 
beliau bersabda: “ Orang yang durhaka dalam islam mengikuti metodenya 
jahiliyah” HR. Bukhori. Maksud dalam hadits ini adalah jahiliyah ini dalam 
                                                          
38Abdullah Yusuf Ali, Tafsir Yusuf Ali, Terj. Ali Audah ( Bogor: Pustika Litera AntarNusa, 
2009).264. 
39Abdul  Sattar, “Respons Nabi Terhadap Tradisi Jahiliyah: Studi Reportase Hadist Nabi”, Jurnal 
Theologia, Vol 28 No 1, 2017, 184-185. 
40Abu Bakar Muhammad Zakaria, Bangsa Arab dan Kaum Jahiliyah Dinukil dari buku Syirik zaman 
dahulu dan sekarang Terj. Abu Umamah Arif Hidayatullah (IslamHouse:2014),12-13.  


































konteks umum untuk semua kalangan baik Yahudi, Nasrani muapun Majusi 
dan lain-lain, maka orang yang durhaka secara keseluruhan atau sebagian saja 
itu dinamakan jahiliyah. 
Muhammad Zakaria juga memaparkan secara termonologi jahiliyah 
adalah masdar Shina’i dari isim fa’il ‘Jahil’ dengan cara ditambahkan dengan cara 
huruf ‘Ya’ yang menunjukan pada penisbatan lalu ditambahkan dengan huruf ‘Ta 
Ta’nits’, atau Ta yang menunjukan perempuan. Sehingga bisa diketahui bahwa asal 
kata jahiliyah berasal dari kata jahil yang merupakan isim fi’il, pecahan dari kata 
jahlun.41  
Dari pemaparan para tokoh diatas dapat di simpulkan bahwa jahiliyah 
bukan hanya meliputi kondisi bangsa arab sebelum islam datang, adanya sebutan 
jahiliyah mas dulu maka akan muncul jahiliyah akan datang. Artinya jahiliyah dapat 
di terapakan pada zaman kapanpun dan penduduk siapapun dengan catatan mereka 
melanggar dan menentang peraturan Allah dan Rosul-Nya. 
C. Macam-Macam Budaya Masyarakat Arab Jahiliyah  
Para sejarawan membagi asal-usul bangsa arab menjadi tiga bagian sesuai 
dengan kakek buyut yang menurunkannya, menurut Munir Al Ghadhban mereka 
adalah: 1). Arab Punah (Arab Ba’idah) kalangan ini terdiri dari suku ‘Ad, Tsamud, 
‘Amaliqah, Thasm, Jadis, Umaim, Jurhum dan Hadharamaut. Kalangan ini telah 
punah sebelum islam datang, merka dulu memiliki kerajaan yang meluas sampai ke 
Syam dan Mesir. 2). Arab Qahthan (Arab ‘Aribah), kalangan ini keturunan dari 
                                                          
41Ibid.,8. 


































Ya’ru bin Yasyjub bin Qahthan. Mereka terkenal dengan sebutan Arab Selatan, 
yang termasuk kalangan ini adalah raja-raja Yaman, kerajaan Ma’in, Saba’ dan 
Himyar. 3). Arab ‘Adnan (Arab Musta’rabah), keturunan ini berujung nasabnya 
pada ‘Adnan keturunan Ismail bin Ibrahim. Mereka di sebuh dengan Musta’rabah 
karena keturunanya sudah tercampur dengan darah non Arab. Merekalah kalangan 
Arab Utara tempat tinggal asli di Makkah, mereka terdiri dari keturunan Ismail serta 
suku Jurhum yang menjalin ikatan. Dari sinilah ‘Adnan kakek moyang Nabi 
Muhammad dilahirkan dan dari ‘Adnan ini juga kabilah-kabilah serta kelompok 
Arab kemudian berasal.42 Mereka meiliki kebiasaan-kebiasaan yang unik dan tidak 
semua negara memilikinya dari segi politik, sosial maupun agama dan ini gambaran 
singkat tentang kebiasaan bangsa Arab jahiliyah, yaitu:  
1. Kondisi Kehidupan Keagamaan 
 Masyarakat Arab mayoritas mengikuti dakwah ismail, tatkala menyeru 
dan membawa agama bapaknya, yaitu Ibrahim,. Pada intinya ajaran yang dibawa 
ialah menyembah kepada Allah, menegsakan-Nya, dan memeluk agama-Nya. 
Karena ada fase dakwah yang kosong dan cukup lama antara Nabi sebelum 
Muhammad maka ajaran-ajaran Ibarahim semakin hilang dan dilupakan 
walaupun masih ada beberapa masyarakat arab yang berteguh hati pada ajaran 
Ibrahim.43  
 Secara umum mereka percaya adanya Allah SWT, sebagaimana yang 
diajarakan oleh Nabi Ibrahim. Namun berjalannya waktu ajaran itu hilang 
                                                          
42Ali Muhammad ash shalabi, Siroh Nabawiya, Terj. Imam Fauji (Jakarta: Beirut 
Publishing,2014),7. 
43Syafiyyurohman Al Mubarakfuri, Sirah Nabawi, Terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka Al 
Kautsar, 2016), 31. 


































bergeser atau disalahpahami.Memang mereka masih mengakui wujud Allah 
yang menciptakan alam raya, tetapi berbeda apa yang diajarkan oleh Nabi 
Ibrahim dalam substansi dan rinciannya. Hal tersebut di buktikan dengan ayat-
ayat Alqu’an, jika mereka bertanya siapa yang menciptakan bumi dan langit, 
pasti mereka menjawab dengan jawaban “Allah”.  
 Seperti halnya pada Alqu’an surat Az Zumar ayat 38: “Jika engkau 
bertanya kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan Bumi, 
Niscahaya mereka menjawab, “Allah”.” Demikian pula jika mereka di tanya 
tentang siapa yang menciptakan hujan dan alam semesta, mereka pun akan 
menjawab “Allah”. Hal ini di abadikan oleh Allah didalam Alquran surat Al 
Ankabut ayat 63. “ Dan jika kamu bertanya kepada mereka, “siapa yang 
menurunkan air dari langit lalu dari langit hiduplah bumi yang sudah mati?” 
pasti mereka akan menjawab , “Allah”. Katakanlah segala puju bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengerti.” 
 Mereka juga mempunyai tradisi upacara penyembahan berhala, yang 
mayoritas di ciptakan oleh Amr bin Luhay pemimpin Bani Khuza’ah. Amr bin 
Luhay dikenal sebagai orang yang suka berbuat bijak, mengeluarkan sedekah 
dan sangat respek terhadap urusan keagamaan sehingga semua orang mencintai 
dan hampir meraka menganggapnya sebagai ulama’ dan wali yang disegani. 
Diantaranya upacara penyembahan yang dilakukan meraka adalah seperti 
berikut :44 
                                                          
44Ibid..., 24-26. 


































a. Mereka bertaqarrub mendekatkan diri kepada Tuhan dengan menyajikan 
berbagai macam korban, menyembelih hewan piaraan demi berhala dan 
menyebut namanya. 
b. Mereka mengelilingi berhala dan mendatanginya, berkomat-kamit 
dihapannya meminta pertongan ketika menghadapi kesulitan dan kesusahan 
dengan penuh keyakinan berhala tersebut dapat memberinya syafaat serta 
mengabulakan permintaanya. 
c. Menunaikan haji dan thawaf di sekeliling berhala, merunduk dan besujud 
kepadanya. 
d. Jenis taqarrub yang lain mereka bernadzar menyajikan sebagaian hasil 
tanaman dan ternak untuk berhala-berhala tersebut. 
2. Kondisi Politik Bangsa Arab jahiliyah 
 Masyarakat Arab pada saat itu tidak memiliki sistem pemerintahan seperti 
saat ini, mereka hanya memiliki seorang pemimpin untuk mengurusi semua hal 
baik dalam peperangan maupun kedamian.  Karena hidupnya bersuku-suku tidak 
menutup kemungkinan akan sering terjadi perang dan kesinggungan. 
Keragaman suku membuat masih-masih suku harus mempunyai kekuatan 
keamanan maupun kejahteraan sukunya masing-masing agar tidak terijak-injak 
oleh suku yang lebih kuat.  
 Serta untuk mengamankan para peziarah yang datang ke kota Makkah, 
maka didirikanlah suatu pemerintahan yang mulanya berada dalam kekuasaan 
dua suku, yaitu suku Jurhum sebagai pemegang kekuasaan politik atas 
pemegang kekuasaan atas Ka’bah. Kemudian kekuasaan politik berpindah ke 


































suku Khuza’ah dan pada akhirnya ke suku Quraisy. Semenjak itu Quraisy 
menjadi dominan dikalangan bangsa Arab, bahkan ada sepuluh jabatan tinggi 
yang dibagikan kepada pejabat-pejabat dari kabilah Quraisy seperti Hijabah 
(pemegang kunci ka’bah), Siqoyah (penjaga mata air zam-zam), Diyat 
(kekuasaan hakim sipil dan kriminal), Sifarah (kuasa usaha negara atau sebagai 
duta), Liwa’ (jabatan ketremtaman), Azlam (penjaga panah peramal untuk 
mengetahui pendapat para dewa), Khizamah (mentri keuangan), Khaimmah 
(pengurus balai musyawarah), Rifadah (pengurus perpajakan), dan Nadwah 
(ketua dewan)45 semua jabatan-jabatan tersebut di kuasai oleh suku Quraisy 
sehingga mereka menjadi dominan dan berkuasa di daerah Arab. 
3. Kondisi Sosial Bangsa Arab Jahiliyah 
Kehidupan bangsa Arab didominasi oleh berbagai adat istiadat, mereka 
terkenal dengan aturan-aturan adat yang berkaiatan dengan nasab, kedudukan 
sosial dan hubungan antar suku. Pembaggaan nasab dan kedudukan sosial yang 
tanpa batas membuat mereka menolak ikatan pembesanan diluar sukunya, selain 
itu mereka juga sangat membaggakan rangkian kata-kata yang fasih serta 
uangkapan yang indah dan dari syair itulah rekaman dari apa yang mereka 
banggakan, kedudukan dan nasab mereka. Selain diatas kehidupan sosial meraka 
dalam hal pernikahan digambarakan Abu Daud menjadi 4 macam seperti:46  
                                                          
45Fatah Syukur, Sejarah Peradapan Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra,2009),24. 
46Syafiyyurohman Al Mubarakfuri, Sirah Nabawi...,33-34. 


































a. Pernikahan secara spontan. Seorang laki-laki mengajukan ;lamaran kepada 
laki-laki lain yang menjadi wali wanita, lalu bisa langsung menikah sekita 
itu setelah ada penyerahan maskawin. 
b. Seorang laki-laki bisa mengatakan kepada istrinya yang baru suci dari haid, 
“Temuilah si fulan dan berkumpulah dengannya” setelah berkumpulah 
suami dari istri tidak akan mengumpulinya sama sekali hingga ada kejelasan 
istrinya hamil dari oarang tersebut. Hal ini dilakukan karena menghendaki 
kelahiran seorang anak yang pintar dan baik, pernikahan semacam ini 
disebut nikah Istibdha. 
c. Pernikah poliandri, yaitu pernikah yang di lakukan beberapa orang laki-laki 
yang semuanya mengumpuli seorang perempuan. Setelah wanita tersebut 
hamil dan melahirkan maka seluruh laki-laki yang mengumpulinya tadi di 
undang dan laki-laki tersebut tidak bisa menolaknya, dia akan menunjuk 
siapa saja  yang disukai untuk mengambil bayi tersebut. 
d. Ada juga tradisi pelacur saat itu, biasanya ditandai dengan bendera khusus 
di depan pintunya, sebagai tanda bagi laki-laki yang ingin mengumpulinya. 
Jika wanita tersebut hamil dan melahirkan dia akan mengundang semua 
laki-laki yang pernah bergaul dengannya lalu mengundinya. Siapa saja 
nama yang keluar dari undian tersubut dia berhak untuk membawa pulang 
anak tersebut dan tidak berhak menolaknya. 
Tetapi di balik bejatnya kondisi sosial tersebuat masyarakat Arab jahiliyah 
mempunyai tradisi pengetahuan melekat yang luar biasa, seperti :  Astronomi, 
yang di maksud dalam bidang ini adalah mereka bisa membaca pentunjuk arah 


































di darat maupun dilaut. Dengan hanya melihat bintang, bulan, dan matahari 
meraka mampu membaca arah kemana harus pergi dengan benar dan tepat 
bahkan semua orang arab bisa hal tersut. Disisi lain orang Arab jahiliyah 
sampai sekarang masih terkenal dengan pengobatan herbalnya, seperti 
pengobatan dengan madu dan jintan hitam. 
4. Kondisi Ekonomi Perdagangan Bangsa Arab Jahiliyah 
  Kawasan Semenanjung Arab didominasi hamparan gurun pasir yang luas 
dan panjang sehingga bangsa ini tidak di anugrahi nikmat pertanian. Kaum 
pedalaman Arab biasanya bekerja sebagai pengembala unta dan domba. 
Walaupun demikian bangsa Arab memiliki lokasi yang sangat strategis 
sehingga menjadikan kawasan tersebut sebagai sentral perdagangan karena 
terletak di jalur perdagangan diantara benua Afrika dan Asia Timur. 
 Suku Quraisy terkenal dengan dua jenis perjalanan ekspedesi dagang 
yang besar yaitu perjalanan musim dingin ke Yaman dan perjalan musim panas 
ke Syam. Mereka memperdagangkan minyak wangi, dupa, permen nabati, 
rempah-rempah , kurma, wewangian, kayu manis, gading, kayu hitam, manik-
manik, selendang, rajutan sutera, senjata kemudian di bawa ke Syam atau 
lokasi lainnya dan mereka kembali dengan membawa gandum, biji-bijian, 
kismis, zaitun, kain rajutan khas Syam dan sebagiannya.47mereka juga terkenal 
dengan pasarnya seperti Ukazh, Majinnah, Dzil Majas dan lain-lainnya. Bukan 
hanya transaksi perdagangan tetapi juga tempat ajang pertukaran sastra, syair 
bahkan cermah agama. 
                                                          
47Ali Muhammad ash shalabi, Siroh Nabawiya..., 14-15. 


































 Alquran mengabdikan suku Quraisy dengan informasi dan pujian atas 
kebiasaannya, yaitu perjalanan dagang dimusim dingin dan panas. Ada empat 
tokoh yang tercatat sebagai tokoh bisnis masa lalu. Mereka adalah Hasyim, 
Abd Syams, Al Muththalib dan Naufal. Suku Quraish memang terkenal dengan 
pedagang yang dermawan bahkan sampai saat ini sifat itu masih melekat pada 
mereka, mereka mengunakan uang dirham dan dinar, uang tersebut memiliki 
harga yang masih sama dan tak berubah meskipun sudah ratusan tahun berjalan 
sampai detik ini.48 
5. Kodisi Moral dan Akhlak  
Sebelum datangnya Islam tidak bisa kita pungkiri bahwa moral mereka 
sangatlah  hina, minum-minuman keras, perjudian bahkan perilaku sex yang 
menyimpang dan tidak bisa diterima akal terjadi disana. Bukan berarti semua 
orang yang berbangsa Arab melakukan hal tercela tersebut ada mereka yang 
masih mengedepankan kebaikan, tidak pernah melakukan hal yang keji dan 
tercela.  Waluapun demikian mereka memiliki ciri karakter khas yang terpuji 
bahkan sampai saat ini masih terkenal dengan karakteristik tersebut, seperti 
terkenal dengan kedermawanan, kecerdasan dan daya ingat yang tinggi, 
keberanian serta lainnya. 
Gamabaran karakter negatif atau kebiasaan-kebiasaan yang menyimpang 
dari bangsa Arab membuat bangsa Arab mempunyai citra yang jelek. 
Disamping bejatnya bangsa Arab mereka masih mempunyai karakter positif 
                                                          
48M Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW (Tanggerang: Lentera Ilmu, 2014), 63. 


































yang melekat pada dirinya yang membuat bangsa Arab sangat dikagumi 
dengan ciri khasnya tersebut, berikut gambaran karaketeristik tersebut:49 
a. Kedermawanan dan kemurahan 
  Mereka saling berlomba-lomba dalam masalah kedermawanan dan 
kemurahan hati. Salah satunya orang Arab yang hanya memiliki satu kuda 
dan satu onta begitu datang tamu mereka menyembelih salah satunya untuk 
dihidangkan,  mereka bermain judi untuk memberi makan orang miskin di 
sekitarnya. 
b. Kemulian Jiwa, Harga diri dan Keengganan Menerima Kehinaan 
Bangsa Arab tidak sudi menggantikan harga diri dan kehormatan 
maupun keluarga yang mereka lindungi dengan apapun, bahkan untuk 
membela itu semua mereka berani mengorbankan nyawanya. Akibatnya 
mereka bersikap berlebihan dalam masalah keberania, sangat cemburu dan 
cepat naik darah. Mereka tidak mau mendengar kata-kata yang 
mengambarkan kehinaan dan kemerosatan. 
c. Kesederhanaan Pola Hidup Orang Badui 
Mereka tidak di lumuri warna-warni peradapan dan gemerlapnya. 
Hasilnya adalah kejujuran, dapat dipercaya, meninggalkan dusta dan 
pengkhianatan. Bangsa arab juga mempunyai ketangguhan yang 
                                                          
49Syafiyyurohman Al Mubarakfuri, Sirah Nabawi..., 37. 


































menajubkan dalam memikul penderitaan dan ketegaran menghadapi 
bencana.  
d. Kesetian pada Janji dan Kejujuran 
Tabiat ini sangatlah menancap dalam dada orang Arab, bagi mereka 
janji adalah hutang yang harus di bayar. Bahkan mereka lebih suka 
membunuh anaknya sendiri dan membakar rumah dari pada meremehkan 
janji, hal ini dibuktikan dalam peperangan ketika Al Harist memerangi 
Taghlib. 
Dalam buku Madkhal Li Fahm As Sirah menceritakan salah satu 
cerita yang menunjukan kesetiaan mereka adalah ketika Al Harits 
memimpin kelompok suku bakar untuk memerangi Taghlib beserta 
pemimpinnya. Al Muhalhil, yang telah membunuh anak Al Harits dalam 
perang Basus mengatakan “ Jadilah engkau sepadan dengan tali kekang 
sandalnya Kuaib!” Al Haristh kemudian menawan Muhalhil tapi dia tidak 
mengenalnya, Saat itu dia bertanya pada Muhalhil “ Tunjukan kepadaku 
mana Muhalhil bin Rabi’ah, aku akan membebaskanmu” Muhalhilpun 
berkata ”Engaku harus menjanjikan hal tersebuta apabila nanti aku 
menunjukan kepadamu pada dirinya”. Al haristh menjawab “Ya” Al 
Muhalhil kemudian mengaku “Akulah Muhalhil.” Ketika itu, Al Haristh 
menebas tali kekangnya dan membebaskannya. 50  
                                                          
50 Ali Muhammad ash shalabi, Siroh Nabawiya..., 25. 



































e. Kekuatan badan, keperkasaan jiwa suka memaafkan ketika berkuasa 
Bangsa Arab terkenal akan kekuatan fisik yang di iringi dengan 
keperkasaan jiwa dan ketangguhan mental sehingga menghasilkan sesuatu 
yang menakjubkan dari orang Arab. Mereka dulunya berjuang keras untuk 
menundukan musuh kemudian mengampuni dan melepaskannya begitu saja 
saat unggul, karena mereka enggan menyerang musuh yang terluka.51 
Demikian adalah beberapa akhlak terpuji dari bangsa Arab, 
gambaran lingkungan tersebut mengambarkan keluhuran dan citra bangsa 
Arab. Sehingga Allah mengutus Rosul terakhir dari lingkungan tersebut 
agar mempunyai karakteristik yang kuat raga, jiwa serta berbudi luhur, 
karena bangsa Arab saat itu bisa mencapai kejernihan fitrah, kepekaan batin 
serta kemandirian nurani. 
Selanjutnya, pemaparan mengenai kontemporer akan disajikan pula 
agar lebih bisa memetakan. Menurut KBBI, kontemporer adalah pada waktu 
yang sama, semasa, sewaktu, pada masa kini, dewasa ini.52 Artinya 
kontemporer juga bisa berarti sesuatu  yang mencerminkan adanya 
kebebasan yang berlaku saat itu dan saat ini. Jadi kontemporer itu benar-
benar pada masa sekarang ini bukan merujuk pada masa lalu. 
                                                          
51 Ibid..,27.  
52 https://typoonline.com/kbbi/kontemporer diakses pada tanggal 09 febuari 2020 pukul 10.05 Wib 


































Alquran memliki sifat aktual untuk memeberi solusi atas 
problematika dalam kehidupan, pada prinsipnya nilai dan ajaran Islam 
seluruhnya mencerminkan pandangan positif bagi kehidupan. Penelitian 
yang akurat terhadap Alquran akan menunjukan secara jelas tentang sikap 
islam terhadap kehidupan. Kehidupan harus dibangun dan dikembangkan 
sebagaimana manifestasi yang kongrit tentang pengabdian manusia 











                                                          
53 Abd A’la, Jahiliyah Kontemporer dan Hege moni Nalar Kekerasan (Yogjakarta: PT Lkis Printing 
Cemerlang, 2014), 89. 


































 INTERPRETASI MAKNA JAHILIYAH DAN TAFSIRNYA 
A. Prasangka (Keyakinan) Jahiliyah ( Tafsir Surat Al Imron ayat 154 ) 
Dalam Alquran kata jahiliyah terdapat pada empat surat, yakni : surat Al 
Imron ayat 154, surat Al Maidah ayat 50, surat Al Ahzab ayat 33 dan surat Al fath 
ayat 26. Semua surat yang terdapat kata jahiliyah adalah tergolong surat 
Madaniyah, artinya surat maupun ayat tersebut turun di Madinah.  
Surat maupun ayat yang turun di Madinah mempunyai ciri khas seperti 
halnya berisi perintah atau sanksi, setiap surat yang didalamnya disebutkan orang-
orang munafik adalah surat madani baik penyimpangannya, membuka kedoknya 
maupun menjelaskan berbahaya orang munafik bagi agama dan  didalam surat 
madani juga terdapat dialog dengan para ahli kitab serta yang paling menonjol suku 
kata dan ayatnya panjang-panjang dengan gaya bahasa yang memantapkan syariat, 
menjelaskan tujuan serta sasarannya.54 
Jika surat Al Imron ayat 154, surat Al Maidah ayat 50, surat Al Ahzab 
ayat 33 dan surat Al fath ayat 26 seluruhnya turun di Madinah, besar kemungkinan 
ayat-ayat tersebut mempunya ciri khas yang telah disebutkan dari uraian diatas. 
Secara umum empat surat ini adalah term-term jahiliyah, yakin: Z{han (prasangka, 
keyakinan) jahiliyah, Hukm (hukum) jahiliyah, Tabarruj (penampilan, 
tingkahlaku) jahiliyah dan hammiyah (fanatisme, kesombongan) jahiliyah. 
                                                          
54Manna< Al Qatta<n, Maba<hits Fi ‘Ulu<m Alquran  (Beirut: Mansyurat Al ‘Ashr Al hadits,4973), 25. 


































Kata Z{an atau prasangka secara etimologi berasal dari bahasa arab dan 
terdiri dari dua kata dasar yakni, al z{a dan al Nu<n yang berarti yaqi<n dan syak. Ibnu 
Faris memaparkan lafat Z{an yang bermakna yaqi<n seperti didalam Surat Al 
Baqarah (2) ayat 46 dan 249, kedua ayat ini menunjukan kata Z{an yang bermakna 
yaqi<n. berbeda halnya dengan surat Al A’raf (7) ayat 66, Fussilat (41) ayat 48, Al 
Syu’ara (26) ayat 186 dan Surat Al Baqarah (2) ayat 78 dan surat yang lainnya , 
mengindikasikan lafat Z{an bisa bermakna keraguan, prasangka dan dugaan. 
Sehingga dari paparan diatas dapat difahami lafaf Z{an bisa bermakna positif dan 
negatif. Jika bentuknya al Z{anu<n pasti lafat tersebut bermakna negatif.55  
Maka eksistensi Z{an dalam Alquran mempunyai beberapa indikator yaitu 
: Pertama, mendorong manuisia untuk melakukan sesuatu seperti dalam surat Al 
An’am (6) ayat 116 “ dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang 
dimuka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti prasangka belaka, dan mereka tidak lain hanya 
berdusta (terhadap Allah)”, dan surat An Nisa’ (4) ayat 157, Al An’am (6) ayat 
148 dan Yunus (10) ayat 66 juga mejelaskan demikian. Kedua, Dorongan tersebut 
dari hawa nafsu hal ini terdapat pada surat Al Najm (53) ayat 23. Ketiga, Z{an adalah 
perbuatan dosa sebagaimana diterangkan pada surat Al Hujurat (19) ayat 46 “ Hai 
orang-orang yang beriman jauhilah kebanyakan purba-sangka karena sebagian dari 
purba sangka itu dosa”.dan Keempat, Zhan Perbuatan sia-sia yang terdapat pada 
surat Yunus (45) ayat 32, “dan kebayakan mereka tidak mengikuti kecuali 
                                                          
55Abu Husain Ahmad Ibn Faris, Mu’jam Maqa<yis Al Lughah, juz 3 (Beirut: Da<r Al Fikr, 1399H), 
462. 


































prasangka saja. Sesungguhnya prasangka itu tidak sedikitpun berguna untuk 
mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
kerjakan”  dan Al Najm (53) ayat 53 juga memperkuat hal tersebut.56 
Sedangkan secara termonologi prasangka merupakan peryataan umum 
yang didasarkan oleh beberapa pengalaman dangkal yang tidak teruji. Karenanya, 
prasangkan merupakan penilaian secara emosional dan cenderung menghakimi 
pihak lain dan mengandung motif-motif negatif kecurigaan yang lahir dari 
pandangan individu maupun kelompok.57 
1. Teks Dan Informasi Umum Surat Al Imron Ayat 154 
Kata jahiliyah dalam Alqur’an yang memiliki karakter Z{an Jahiliyah 
terdapat pada surat Al Imron ayat 154 sebagi brtikut : 
 َأ ْم مه ْ تََّهََأ ْدَق ٌةَِفئَاطَو ْم مكْنِم ًةَِفئَاط ىَشْغ َي اًساَعم ن ًةَنََمأ ِّمَغْلا ِدْع َب ْنِم ْم مكْيَلَع َلَز َْنأ َّمثُ ْن ْم مه مسمف
 َنوُّنمظَي مك َرْملأا َّنِإ ْلمق ٍءْيَش ْنِم ِرْملأا َنِم اََنل ْلَه َنوملومق َي ِةَّيِلِهَاْلْا َّنَظ ِّقَْلْا َر ْ يَغ ِهَّللِاب مهَّل
 اَه اَنْلِتمق اَم ٌءْيَش ِرْملأا َنِم اََنل َناَك ْوَل َنوملومق َي َكَل َنو مدْبم ي لا اَم ْمِهِسمف َْنأ ف َنومفْميُ ِهَِّلل
 َل ْلمق اَن مه ْمِهِعِجاَضَم َلَِإ ملْتَقْلا ممِهْيَلَع َبِت مك َنيِذَّلا َزَر ََبل ْم مكِتوميم ب فِ ْممتْن مك ْو n   مهَّللا َيِلَتْبَِيلَو
( ِرو مد ُّصلا ِتاَذِب ٌميِلَع مهَّللاَو ْم مكِبوملم ق فِ اَم َص ِّحَممِيلَو ْم مِكرو مدمص فِ اَم451 )                    
     Kemudian setelah kamu berduka cita Allah menurunkan kepada 
kamu keamanan berupa kantuk yang meliputinsegolongan dari pada 
kamu, sedang segolongan lagi telah di cemaskan oleh diri mereka sendiri; 
mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan 
jahiliyah. Mereka berkata, “adakah sesuatu yang dapat kita perbuatdalam 
urusan ini?”. Katakanlah (Muhammad), “sesungguhnya segalanurusan 
itu di tangan Allah.” Merekanmenyembunyikan didalam hatinya apa 
yang tidak mereka terangkan padamu. Mereka berkata, “sekiranya ada 
sesuatu yang kita buatdalam urusan ini, niscahaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) disini. “katakanlah Muhammad, “Meskipun kamu ada di 
                                                          
56Mubarak Bakri, Prasangka Dalam Alquran, Jurnal Rausyan Fikr ,Vol. 14 No. 1 Juni 2018, ,72-75. 
57Wawan Hermawan, Prasangka Sosial dalam Pluralitas Keragaman di Kecamatan cigugur 
Kabupaten Kuningan Jawa Barat, Jurnal Sosiohumaniora, Volume 19 No. 1 Maret 2017, 82. 


































rumahmu, niscahaya orang-orang yang telah ditetapkan mati terbunuh itu 
akan keluar ketempat mereka terbunuh”. Allah (berbuat demikian) untuk 
menguji apa yang ada didalam dadamundan untuk membersihkan apa 
yang ada didalam hatimu. Dan Allah  Maha Mengetahui isi hati.58 
 
 Kata Z{an Jahiliyah atau prasangka jahiliyah hanya terdapat pada surat 
Al Imron ayat 154. Surat ini adalah surut yang ketiga dalam urutan ustmani turun 
setelah surat Al Anfal berisi 200 ayat dan termasuk surat Madaniyah.  Surat Al 
Imron ayat 154 masih berkaitan dengan ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya 
menerangkan, jika kaum muslimin mengikuti perintah Allah dan Rosul-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, pasti Allah akan menolong dan memenangkan mereka. 
Sedangkan ayat ini Allah membuktikan janjinya dan menepatinya dengan 
memenangkan kaum muslimin dalam awal peperangan Uhud. Tetapi kemudian 
kalah karena mengabaikan apa yang diperintahkan Rosuln_Nya.59 
2. Asbabul Nuzul Surat Al Imron Ayat 154 
 Surat ini turun saat berlangsungnya perang Uhud, diceritakan oleh 
Rahawaih dari Zubair bahwa pada waktu perang Uhud, yakni ketika mereka 
merasa takut yang luar biasa maka Allah membuat mereka merasa kantuk tidak 
ada satupun yang bisa menahan kantuk tersebut. Maka Zubair mendengar 
ucupan dari Mu’tab bin Qusair “ Sekiranya kita ada wewenang dalam urusan ini 
sedikit saja, maka kita tidak akan terkalahkan di tempat ini” maka Allah 
menurunkan surat Al Imron ayat 154.60 Menurut riwayat Al Wahibi dari 
                                                          
58Alquran & Terjemah, 3:154. 
59Kementrian Agama, Alquran dan tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya,2011), 60.  
60 Dahlan dkk, Asbabun Nuzul : Latar belakang Historis turunnya ayat-ayat Alquran 
(Diponegoro:Bandung 1997) , 112. 


































Muhammad bin Ka’ab, ayat ini turun dikarenakan setelah Nabi dan para 
sahabatnya kembali ke kota Madinah setelah perang Uhud, timbulah sebuah 
pertanyaan di antara mereka menegenai sebab mereka gagal dalam peperangan, 
padahal Allah telah menjanjikan kemenangan” tidak lama kemudian turun ayat 
ini.61 
3. Tafsir Surat Al Imron Ayat 154 
 Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy menafsirkan dalam tafsir Alquran 
Majid An Nuur, mengenai ayat ini Allah memberikan rasa kantuk terhadap dua 
golongan. Golongan pertama mereka yang diberi rasa kantuk adalah mereka 
yang  terus berjuang di sekitar Rosul serta memiliki keimanan yang teguh. 
Sedangkan yang lainnya seperti Ibn Ubay dan Mu’attib ibn Qusyair dalam 
keadaan  bimbang, panik dan ragu. Mereka tidak lagi memperhatikan 
kepentingan agama, tidak mempercayai Rosul dan pertolongan Allah SWT 
inilah yang dimaksud dengan z}han Jahiliyyah. Menurut Muhammad Abduh 
golongan yang kedua adalah golongan yang lemah imannya yang memang 
terdapat dari sebagian umat.62  
 Quraish Sihab juga menjelaskan dalam tafsirnya tentang surat Al Imron 
ayat 154 ini, pendapatnya : Allah tidak menjadikan mereka tertidur akan tetapi 
hanya sekedar mengantuk. Dengan pemberian kantuk tersebut mereka masih 
bisa terjaga dan siaga dari serangan dadakan. Tidur dan kantuk adalah sebuah 
kenikmatan yang sangat luarbiasa, karena dalam kenyataannya tertidur 
                                                          
61Kementrian Agama, Alquran dan tafsirnya ...,60. 
62Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Alquran Majid An Nur (Semarang:Pustaka Rizki Putra, 
2000),711. 


































menunjukan bahwa beban berat, kelelahan, kejenuhan dalam hati akan sedikit 
hilang setelah tidur. Firman Allah : Yazhunnu<na bil Illa<hi ghairal haq 
diterjemahkan mereka menyangka dengan sangkaan yang tidak benar terhadap 
Allah, hal ini menunjukan ada sangkaan yang baik lagi benar terhadap Allah. 
Sangkaan tersebut hendaklah selalu baik karena Allah tidak akan pernah 
menghendaki keburukan terhadap hambanya bahkan segala ketetapannya 
mengandung hikmah yang bisa dipelajari bagi semua manusia. 
 Salah satu bentuk prasangka jahiliyah adalah mereka mengira bahwa 
dalam perperangan Uhud akan diraih dengan kemenangan walaupun tanpa 
usaha, kemenangan pasti diraih karena orang yang paling mulia bersama mereka 
atau bahkan agama yang benar pasti menang walaupun tidak di perjuangkan. 
Sangkaan tersebut adalah menyalahi sunattullah karena bantuan Allah akan 
hadir setelah memperjuangkan agamanya dengan maksimal dan kesabaran.63 
 Alquran juga mengunakan kata Z}han atau prasangka dalam  masalah 
keyakinan, Alquran menyebutkan keyakinan orang musyrik dan kafir adalah 
sebagai prasangka, seperti firman-Nya dalam surat Al An’am (6) ayat 148. 
Orang musyrik sangat menyakini dan taat pada tuhan-tuhan mereka, mereka 
berkata tentang Allah sesuai dengan pengetahuannya tetapi semua itu bukannlah 
pengetahuan tapi prasangka. Itu artinya Z}han jahiliyah bukan hanya dugaan 
maupun prasangakan akan tetapi juga keyakinan. Keyakinan yang salah tentang 
Allah baik berbentuk penyembahan patung, mendewakan manusia, menyakini 
                                                          
63M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, kesan dan kerasian Alquran Volume 2  
(Jakarta:Lentera hati, 2002),236. 


































sial dan keberuntungan berdasarkan benda atau peristiwa adalah termasuk dalam 
kategori Z}han jahiliyah. karena menyematkan sifat negatif untuk Allah yang 
maha sempurna lagi tiada cacat apapun. 
B. Hukum Jahiliyah (Tafsir Al Maidah ayat 50) 
Ayat-ayat yang berkaitan dengan persoalan hidup bermasyarakat atau 
lebih dikenalnya dengan ayat-ayat hukum secara historis pada umumnya diturunkan 
di Madinah. Menurut penelitian Abdul Wahab Khallaf bahwa jika dibandingkan 
dengan jumlah 6360 ayat yang terkandung dalam Alquran, ayat hukum hanya 5,8 
persen d ari seluruh ayat dalam Alquran dan jumlah ini sangatlah sediikt. Rincian 
ayat hukum dalam Alquran sebagai berikut: Mengenai ibadah puasa, shalat, haji 
dan lain-lain  sebanyak 140 ayat, mengenai kekeluargaan, perceraian, perkawinan, 
hak waris dan sebagainya sebanyak 70 ayat, mengenai pereonomian, jual beli, sewa, 
pinjam meminjam dan sebagainya sebanyak 70 ayat, mengenai kriminalisasi 
sebanyak 30 ayat, mengenai hubungan islam dan bukan islam sebanyak 25 ayat, 
mengenai soal pengadialan sebanyak 13 ayat, menegenai soal kenegaraan sebanyak 
10 ayat dan mengenai soal hubungan kaya dan miskin sebanyak 10 ayat.64 
Dari jumlah keseluruhan 368 ayat hanya  228 ayat yang mengurusi hidup 
kemaslatan umat.Bbanyaknya ayat yang mengatur masalah kekeluargaan baik 
perceraian, perkawinan dan perekonomian yang meliputi jual beli, sewa, hutang 
serta pinjam meminjam menunjukan syarat penting bagi mewujudkan kejahteraan 
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bagi seluruh umat dan membuktikan bahwa Alquran tidak bisa dilepaskan dalam 
kehidupan. 
1. Teks dan Informasi Umum tentang Surat Al Maidah Ayat 50 
Kata yang menunjukan arti hukum jahiliyah di dalam Alquran hanya ada 
pada surat Al Maidah ayat 50, sebagaimana firmannya adapa berikut:  
(َنومنِقومي ٍمْوَِقل اًمْك مح ِهَّللا َنِم منَسْحَأ ْنَمَو َنومغ ْ ب َي ِةَّيِلِهَاْلْا َمْك محََفأ55)  
Apa hukumnjahiliyah yangnmereka kehendaki? (Hukum) siapa yang 
lebih baik dari pada (Hukum) Allah bagi orang-orang yangnmenyakini 
(Agamanya). 65 
 
  Surat ini terdiri dari 120 ayat, surat yang menempati urutan kelima, turun 
sesudah surat Al Fath. Semua ayat dalam surat Al Maidah adalah ayat yang turun 
di Madinah kecuali ayat 3 turun di Arafah.  
2. Asbabul Nuzul Surat Al Imron Ayat 50 
Di ceritakan oleh Ibnu Ishak dari Ibnu Abbas mencerita Ka’ab bin Usaid 
mengajak Abdullah bin Suria dan Syasy bin Qais untuk menghadap Rosulullah. 
Mereka bermaksud mengajak Nabi untuk berpaling dari kebenaran wahyunya, 
mereka datang dengan berkata” Wahai Muhammad kamu telah mengetahui 
bahwa kami adalah ulama’ kaum yahudi, bahkan tokoh pembesar dan ilmuan  
dari mereka. Jika kami mengikuti agama yang kamu bawa tentu seluruh umat 
yahudi akan mengikuti kami. Kebutulan diantara kami para pembesar yahudi 
sedang ada perselisihan oleh sebab itu kami mohon untuk memberi keadilan 
terhadap masalah kami dan hendaklah kamu memenangkan kami, setelah itu 
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kami akan beriman kepadamu”. Rosululloh monolak permintaan ulama yahudi 
tersebut maka turunlah surat Al Maidah ayat 49-50.66 
3. Tafsir Surat Al Imron Ayat 50 
Selanjutnya, Imad Ad Din Abi Al Fida’ Ismail Ismail Ibnu Umar Ibn 
Katsir Ibn Al Dimasyqi’ menjelaskan dalam tafsirnya mengenai surat Al Imran 
ayat 50: Allah SWT mengingkari orang-orang yang keluar dari dari hukum 
Allah, padahal hukum Allah mencakup segala kebaikan, menjegah dari segala 
bentuk kejahatan. Hukum jahiliyah adalah hukum yang dibuat untuk 
memalingkan diri dari hukum Allah dari berbagai argumen, pemikiran, hawa 
nafsu dan istilah-istilah lainnya. Ibnu Abi Hatim mengatakan, “Ayahku 
menceritakan kepada Hilal bin Fayyadh menceritakan pada kami, Abu Ubaidah 
An Naji menceritakan pada kami, ia berkata ‘ Aku pernah mendengar Al Hasan 
berkata: ‘Barang siapa yang berhukum selain hukum jahiliyah, maka ia telah 
berhukum dengan hukum jahiliyah.”Al Hafizh Abdul Qasim Ath Thabrani 
mengatakan  dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata Rasulullah bersabda:  “Orang yang 
paling Allah benci adalah orang yang menghendaki kebiasaan jahiliyah dalam 
islam dan menuntut darah orang lain tanpa alasan yang hak untuk 
menumpahkan darahnya.” Hadis ini diriwayatkan pula oleh Bukhari dari Abul 
Yaman dengan sanadnya disertai dengan tambahan67  
Abu Sau’d juga menfsirkan surat Al Maidah ayat 50, dijelaskan bahwa  
pengingkaran, pengaguman keadaan dan penghinaan terhadap mereka. Al fa’ 
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merupakan huruf athof yang dikehendaki tempatnya  yang berarti: apakah 
mereka berpaling dari hukum Allah dan menginginkan hukum jahiliyah. Awalan 
maf’ul untuk mengkhususkan yang bermanfaat dan untuk penekanan 
pengingkaran serta pengaguman. Karena berpaling dari hukum Allah dan Rosul-
Nya adalah sebuah pengingkaran yang besar. Maksud dari Jahiliyah adalah 
agama yang mengikuti hawa nafsu yang mengakibatkan kecenderungan dan 
penipuan terhadap hukum, karena mereka lebih  memilih hukum jahiliyah yang 
tidak merujuk dari kitab dan wahyu.68 
Hamka juga menyebutkan bahwa Hukm Jahiliyah adalah hukum yang 
pada zaman sekarang selayaknya hukum rimba yaitu memenangkan yang salah 
dan mengalahkan yang benar. Hal demikian bukan berlandaskan akan keadilan 
tetapi atas kekuatan, mana yang kuat maka dialah yang dibenarkan, yang lemah 
disalahkan walaupun berada dalam kebenaran.69 
C. Performa atau Tabarruj Jahiliyah (Tafsir ayat Al Ahzab ayat 33) 
1. Teks dan Informasi Umum Surat Al Ahzab ayat 33 
Performa atau tabarruj jahiliyah, kata tersebut di abadikan oleh Allah 
SWT dalam Alquran surat Al Ahzab Ayat 33 sebagaimana ayat berikut : 
 ْعِطَأَو َةاَكَّزلا َينِتآو َةلا َّصلا َنْمَِقأَو َلَولأا ِةَّيِلِهَاْلْا َجُّر َب َت َنْجَّر َب َت لاَو َّن مكِتوميم ب فِ َنْر َقَو َهَّللا َن
 ِّهَطميَو ِتْي َبْلا َلَْهأ َسْجِّرلا مم مكْنَع َبِهْذمِيل مهَّللا مدِيرمي َا َّنَِّإ مهَلو مسَرَو ِهْطَت ْم مَكر(ًاير33)  
 
Dan hendaklah kamu tetapndirumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan 
laksakanlah sholat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rosulnya. 
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Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai 
ahlulnbait bersihkanlah kamunsebersih-bersihnya.70 
Surat ini mempunyai arti golongan yang bersekutu, terdiri dari 73 ayat 
dan turun setelah surat Al Imran, surat ini tergolong surat madaniyah. Surat Al 
Ahzab ayat 33 memiliki munasabah atau keterkaitan dengan ayat sebelumnya, 
pada ayat sebelumnya Allah menjelakan keistimewaan para istri Nabi bahwa 
pahala mereka dilipatkan, jika tetap taat kepada Allah dan Rosul-Nya serta tidak 
lupa mengamalkan amal shaleh. Kedudukan mereka sangat tinggi jika 
dibandingakan dengan wanita muslimah lainnya, tetapi dalam ayat ini Allah 
melarang beberapa hal. Allah melarang mereka bersuara atau berbicara yang 
dapat menimbulkan syahwat bagi yang mendengarkannya, tetap tinggal 
dirumah, menjalankan perintah agama, dan berkewajiban menyampaikan apa 
yang mereka dengar dari Nabi Muhammad kepada kaum muslimin, baik itu 
berupa Alquran maupun sunnah sebagai pendoman hidup berumah tangga 
menurut islam.71 
2. Tafsir Surat Al Ahzab Ayat 33 
Kata qarna terambil dari kata iqrarna memiliki arti tinggallah dan 
beradalah di tempat secara mantap atau dengan keyakinan penuh. Pendapat yang 
lain kata qarana terambil dari kata qurrat ‘ain yang berarti sesuatu yang 
menyenangkan hati. Perintah ayat ini berarti biarlah rumahmu menjadi tempat 
yang menyenangkan dan tuntutan untuk berada dalam rumah dan tidak keluar 
rumah kecuali berada dalam kepentingan yang mendesak. Kata tabarrajna dan 
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tabarruj diambil dari kata baraja yakni nampak atau meninggi. Sedangkan kata 
jahiliyyah berasal dari kata jahl Alquran mengunakannya untuk menunjukan 
kondisi masyarakat yang mengabaikan ajaran dan perintah agama Islam.  Kata 
ar rijs berarti kotoran dan selanjutnya kata al bait memiliki arti rumah, yakni 
yang dimaksud disini adalah rumah-rumah istri Nabi muhammad SAW.72 
Tabarruj adalah seorang wanita yang memamerkan perhiasannya yang 
seharusnya tidak boleh diketahui oleh orang lain.73 Sedangkan Jahiliyah 
bukanlah masa priode sejarah tertentu akan tetapi tanpa batasan waktu, 
sesungguhnya ia adalah kondisi dimana masyarakat dalam bentuk tertentu yang 
memiliki persepsi tentang kehidupan. Kondisi, situasi dan persepsi inilah zangat 
mungkin terjadi pada zaman manapun dan kapanpun, jadi yang manjadi tulak 
ukur adanya masyarakat jahiliyah adalah kondisi dan persepsi tersebut.74 
Shalih ‘Ustaimin menafsirkan bahwa tabarruj jahiliyah dibangun atas 
dasar kebodohan dan kerendahan. Karena pada hakikatnya ketika seorang wanita 
berlebih-lebihan maka dia menunjukan kebodohan dan kerendahannya sendiri. 
Oleh karena itu penyandaraanya terhadap jahiliyah kemudian yang di sandarkan 
pada jahiliyah pertama, yang dimaksud pertama apakah dari segi waktu atau segi 
kedudukannya?. Jawabanya adalah berlebih-lebihan diantara keduanya 
merupakan jahiliyah pertama, peyebaran jahiliyah yang pertama sudah ada sejak 
dulu maka islam datang untuk mengahapusnya dengan ilmu dan taqwa. Apa- apa 
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yang terjadi sebelum islam datang dari menampakan keindahan wanita kepada 
laki-laki dengan pakian maupun perhiasan atau memaperkan bentuh tubuh dan 
riasan yang berlebih merupakan jahiliyah masa dulu karenanya akan menjadi 
fitanah.75 
Mujahid berkata wanita keluar dan berjalan diantara laki-laki itulah 
gambaran tabarruj jahiliyah dahulu, sedangkan Qatadah menambahi mereka 
berjalan dengan lenggak-lenggok dan genit. Sedangkan Muqotil bin Hayyan 
berpendapat tabarruj adalah meletakan jilbab diatas kepala tanpa diikat sehingga 
tampaklah kalung, anting-ating dan perhiasan mereka. Itulah gambaran tabarruj 
pada masa jahiliyah yang ingin di koreksi oleh Alquran agar membersihkan 
masyarakat islami dari segala pengaruhnya dan menjauhkannya dari fitnah serta 
agar meninggikan adab, persepsi, perasaan dan cipta rasa mereka. 76 
D. Fanatisme (Kesombongan) Jahiliyah ( Tafsir Surat Al Fath ayat 26) 
1. Teks dan Informasi Umum tentang Surat Al fath Ayat 26 
Keyakinan atau kesombongan yang terlalu kuat terhadap sesuatu baik 
ajaran agama, politik ataupun yang lainnya disebut fanatisme. Dalam Alquran 
Allah menyingung orang-orang fanatik yang jahiliyah dalam surat Al fath ayat 
26 sebagaimana firman-Nya berikut : 
 َر ىَلَع مهَتَنيِكَس مهَّللا َلَز َْنَأف ِةَّيِلِهَاْلْا َةَّي َِحَ َةَّيِمَْلْا مم
ِِبِوملم ق فِ اومرَفَك َنيِذَّلا َلَعَج ْذِإ ِِهلو مس
 ىَوْق َّ تلا َةَمِلَك ْم مهَمَزَْلأَو َينِنِمْؤ ممْلا ىَلَعَو ٍءْيَش ِّل مكِب مهَّللا َناََكو اَهَلَْهأَو َاِبِ َّقَحَأ اومناََكو(اًميِلَع 62)  
 
Ketika orang-orang kafir menanam kesombongan dalam hati mereka 
(yaitu) kesombangan jahiliyah, makanAllah menurunkan ketenangan 
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kepada Rosul-Nya, dan mereka orang-orang muknin,dannAllah 
mewajibkan kepada merekantetap taat menjalakan kalimat takwa. Dan 
mereka lebih berhak dengan itu dan patutnmemilikinya. Dan Allah 
mengetahui segala sesuatu.  
 Surat Al Fath memiliki arti kemenangan, surat ini turun ketika Nabi 
Muhammad sedang dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyah. Surat Al Fath ini 
berisi 29 ayat dan termasuk surat Madaniyah. Surat Al Fath Ayat 26 memiliki 
munasabah dengan ayat sebelumnya, pada ayat sebelumnya diterangkan bahwa 
Allah menggagalkan sebuah serbuan orang musyrik Makkah keperkemahan 
Nabi di Hudaibiyah sehingga mereka semua menjadi tawanan perang. Kemudian 
mereka semua dibebaskan oleh Rosululloh karena kelunakan hati Nabi tersebut 
tanpa ada satupun yang terbunuh, pada ayat ini digambarkan sikap orang 
musyrik yang berlawanan dengan sikap Nabi Muhammad SAW. Mereka 
mengahalangi kaum Muslimin  melakukan ibadah umrah dan melarang mereka 
membawa binatang ternak serta menyembelihnya ke daerah haram. Kemudian 
diterangkan alasan Allah melarang Nabi Muhammad meneyerbu kota Makkah 
dan memperintahkan Nabi untuk menerima perjanjian Hudaibiyyah. 
2. Tafsir Surat Al fath Ayat 26 
  Hamiyyatal jahiliyyah dalam tata bahsa Arab menduduki muda<f dan 
muda<f ilaih. Kata hamiyyah berarti: keangkuhan, keras kepala dan kedengkihan 
sehingga hamiyyat jhailiyah adalah berkorbarnya keangkuhan dan kedengkian 
zaman jahiliyah. Dalam hal ini berlaku kepada kaum musyrikin yang begitu 
angkuh, sombong, keras kepla menghadapi Rosululloh SAW dan para 
sahabatnya ketika diadakannya pertemuan untuk membahas perjanjian 


































Hudaibiyah.77 Kata hamiyyah di fahami oleh para ulama’ sebagai sikap yang 
meluap-luap dan menjadikan seseorang bersikap keras bahkan untuk 
melampiaskan luapan tersebut mereka bersedia mengorbankan dirinya. 
Semangat yang demikian bisa jadi baik dan bisa jadi buruk, karena itulah 
hamiyyah disifati jahiliyah.78   
 Hamka menfsirkan dalam tafsirnya kesombongan atau merasa benar 
sendiri hal tersebut adalah termasuk hamiyyah jahiliyah  pokok pertahan bagi 
orang musyrikin dan orang kafir adalah hamiyah jahiliyah. Anggapan mereka 
semua yang dari kaumnya adalah kebenaran, musuh selalu salah bahkan Nabi 
Muhammad SAW pun salah. Maka Allah memberi ketenangan dalam hati 
Rosulululloh dan para orang-orang yang beriman. Karena adanya sifat hamiyyah 
jahiliyah mereka juga enggan untuk memberi izin kaum Muslimin untuk 
melaksanakan Umroh, sifat tersebut juga sangat jelas ketika mereka membuat 
perjanjian. Mereka tidak mau mencantumkan dalam surat tersebut nama Allah 
bahkan mereka juga enggan menulis Muhammad adalah utusan Allah tapi 
mereka menulisnya Muhammad bin Abdullah. Rasulullah mengalah dalam fasal 
dua kaliat tersebut “Bismillah dan Jabatan Rasul-Nya” untuk menghadapi kaum 
jahiliyah. Artinya Nabi Muhammad mempunya siasat untuk kedepannya, untuk 
waktu selanjutnya. Bukan seperti kaum musyrikin dengan hamiyyah 
jahiliyahnya yang ingin menang dalam tulisan saja.79 
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 At Thabari juga menjelaskan dalam tafsirnya bahwa dalam peristiwa ini 
Allah memberikan anugrah yang besar yang berupa kesabaran, kepastian dan 
penghormatan bagi Muhammad serta kaum muslimin dan menghinakan orang 
kafir serta mencegah dari hamiyatul jahiliyah. kalimat 
bismillahirahmannirrohim lebih layak buat kaum muslim dari pada mereka yang 
kafir. 80 
 Mereka mempertahankan beberapa syarat yang menurut prasangka 
mereka merendahkan dan merugikan pihak Islam, padahal mereka sendiri yang 
kemudian membatalkan perjanjian tersebut. Kesabaran dan keyakinan membuat 
semua itu menjadi jalan kemenangan bagi umat Muslimin pada akhirnya.81 
Karena sesungguhnya Rasulullah dan para Musliminlah yang berhak atas 
kalimat taqwa (Bismillah dan Rasulullah) tersebut dari pada orang musyrikin. 
Dan Allah mengetahui atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu yang samar 
bagi_Nya.82 
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BAB IV  
ANALISIS MAKNA JAHILIYAH DAN 
KONTEKTUALISASINYA PADA MASYARAKAT 
KONTEMPORER 
A. Analisis Karakteristik Jahiliyah Dalam Alquran 
 Konsep karakter jahiliyah yang terdapat pada surat Al Imron ayat 154, 
surat Al Maidah ayat 50, surat Al Ahzab ayat 33 dan surat Al fath ayat 26 yang 
sudah dipaparkan diatas para mufasir mengatakan hal yang sama menegenai kata 
jahiliyah, jahiliyah bukan hanya gambaran kebodohan yang berlaku pada masa pra 
Islam, akan tetapi Alquran juga mengunakannya dalam arti nilai-nilai yang 
bertentangan dengan ajaran Islam. Di sisi lain ada yang dinamai “jahiliyah yang 
lalu” tentunya mengisyaratkan akan ada “jahiliyah kemudian”.  Artinya jahiliyah 
bukan priode tertentu dan bukan dalam waktu terbatas. Namun, ia adalah kondisi 
dan situasi dimana masyarakat dalam bentuk tertentu yang mempunyai persepsi 
tentang arti hidup, kondisi dan persepsi ini sangat memungkinkan berada pada 
zaman kapanpun dan tempat manapun.83  
 Tidak adanya batasan waktu tertentu untuk mengindifikasi adanya 
jahiliyah sangat berpotensi adanya jahiliyah modern, jahiliyah yang berlaku pada 
saat ini. Sesuai penafsiran diatas perlakuan yang menyimpang dari ajaran agama 
                                                          
83Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid V (Beirut:Dar AL Syuruq, 1982), 2861. 
 
 

































Islam, baik budaya, hukum, sosial maupun yang lainnya tergolong kategori 
jahiliyah. Jadi teranglah, bahwa jahiliyah sama sekali tidak bergantung pada waktu 
dan tempat, tidak pula bergantung kepada taraf ilmu pengetahuan, kemajuan 
material, tatanan dan peradaban manusia. 
 Perjalanan hidup menunjukan nilai substansif agama mengalami 
kemudaran, beberapa kelompok sektarian mulai meninggalkan ajaran moral. 
Agama saat ini tidak lagi menjadi landasan moral bagi sikap dan berpilaku, agama 
di satu pihak hanya dijadikan pengentalan indititas pribadi dan hanya dianggap 
sebagai simbol yang nyaris tidak berpengaruh sama sekali. Akibatnya pertentangan 
dan kekerasan terjadi dimana-mana, nilai-niali jahiliyah menguat kembali dalam 
kehidupan kontemporer. Primordialisme, sektarianisme hingga anarkisme menjadi 
bagian anutan bagi umat manusia.84 
 Dengan kehatian-hatian harus kita sadari bahwa jahiliyah kontemporer 
akan terus ada di sekitar kehidupan bermasyarakat, boleh jadi tanpa sadar jahiliyah 
tersebut sudah mengakar dan menjadi kebiasaan yang sulit di rubah. Teknologi, 
peradapan yang sudah maju seharusnya menghapuskan kata jahiliyah tetapi pada 
kenyataanya semakin maju peradapan dan teknologi semakin kita tidak bisa lepas 
dari jahiliyah tersebut, karena seakan-akan kemajuan tersebut diiringi kemunduran 
kesadaran akan ajaran Islam. 
 Pemaparan-pemaparan sebelumnya menghasilkan sebuah konsep tentang 
karakter jahiliyah, didalam Alquran karakterter tersebuat ada 4 macam yaitu : 
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Pertama, Z}han (prasangka, keyakinan) jahiliyah dimasukan dalam kategori 
jahiliyah dalam perilaku individual terdapat pada  surat Al imron ayat 154. Kedua, 
Hukm (hukum) jahiliyah, disebut juga jahiliyah dalam sistem dan tatanan hukum 
pada surat Al Maidah ayat 55.  Ketiga, Tabarruj (performa, tingkahlaku) jahiliyah 
masuk dalam kategori jahiliyah dalam tatanan sosial terdapat pada surat Al Ahzab 
Ayat 33. dan hammiyah (fanatisme, kesombongan) jahiliyah atau jahiliyah dalam 
fanatisme sosial teradapat pada surat Al Fath ayat 26. 
Di dalam hadist Rosulullah menyebutkan ada tiga manusia yang sangat 
dibenci oleh Allah. Orang yang melakukan pelanggaran di tanah haram. Orang yang 
mencari-cari perilaku jahiliyah apadahal sudah masuk Islam dan Memburu darah 
seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk menumpahkan darahnya.85 Salah 
satu dari tiga golongan tersebut ada manusia yang mencari-cari dan berilaku 
jahiliyah walaupun kebenaran sudah datang padanya termasuk manusia yang sangat 
di murkai oleh Allah SWT. Artinya konsekuensi melakukan atau menegerjakan 
aktivitas yang termasuk dalam kategori jahiliyah adalah perbuatan yang sangat di 
benci oleh Allah, jadi melakukan kejahiliyahan pada saat ini bukan tidak ada 
akibatnya justru perbuatan tersebut menimbulkan kemarahan Allah SWT. 
 Jahiliyah tidak terikat dengan waktu, masa maupun tempat. Kondisi ini 
pada umumnya dialami seluruh umat manusia di dunia ini, baik dulu, sekarang dan 
nanti makna jahiliyah akan tetap sama, yaitu sebagai kondisi umat yang  
membangkang aturan Islam. Nabi Muhammad SAW sebagai nabi terakhir adalah 
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tanda bahwa umat ini sudah melampui batas akan kejahiliyahannya sehingga 
terjadilah kerusakan-kerusakan dimana-mana. Maka Nabi Muhammad diutus untuk 
mengembalikan umat di jalan yang benar sesuai fitrahnya. 
Pada bab sebelumnya sudah dipaparkan penafsiran dari beberapa mufasir 
mengenai karakter jahiliyah, penafsiran tersebut akan dianalisi di bab ini untuk 
menemukan sebuah jawaban akan karakteristik jahiliyah dalam Alquran: 
1. Jahiliyah dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Jahiliyah dalam hubungan manusia dengan tuhan, jahiliyah ini  
digambarakan dalam Alquran sebagai sifat Z}han jahiliyah atau prasangka 
jahiliyah. Pada umumnya prasangka memiliki sifat yang negatif, bermula dari 
prasangkan akan mengakibatkan sebuah kecurigaan yang berlebihan dan akan 
mengakibatkan hal-hal yang beruk. Kecurigaan yang berlebihan pada perilaku 
masyarakat akan mengarah kepada fitnah, dalam Islam fitnah sangatlah 
dilarang karena akan merusak tatanan masyarakat bahkan lebih buruknya akan 
mengakibatkan pembunuhan secara tidak langsung. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Alquran pada surat Al Baqoroh ayat 191, Bahwa fitnah itu 
lebih besar bahayanya dari pada pembunuhan. 
Tetapi yang dimaksud dengan Z}han jahiliyah yang terdapat pada surat 
Alimron bukan prasangka terhadap seseorang dengan seseorang yang lain, akan 
tetapi prasangka buruk terhadap Tuhan. Memang secara harfiyah prasangka 
atau kalimat Z}han banyak di sebutkan dalam Alquran dan memiliki konotasi 

































yang berbeda-beda seperti yang diterangkan pada bab sebelumnya, bahwa 
prasangka memiliki indikator-indikator tersendiri, yaitu : 
a. Mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
Untuk mendukung indikator ini ada ayat yang menjelaskan hal seperti 
demikian, yaitu pada surat Al An’am ayat 116. Ayat tersebut menjelaskan 
kebanyakan penduduk bumi saat itu tidak memuluk agama islam, karena 
kebanyakan dari mereka hanya mengikuti pendahulunya yang dianggap 
benar. Sehingga kata Z{an yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah dugaan 
yang berkaitan dengan akidah agama, seperti keesaan Tuhan, kenabian, dan 
hari kiamat. Semua itu merupakan syarat meraih kebahagiaan ukhrawi dan 
keterhindaran dari kesengsaraan. Kencaman ayat tersebut harus dipahami 
demikian, karena tidak ada orang yang dapat menghindari dugaan dalam 
banyak hal yang bersifat juz’i, yaitu rincian persoalan hidup. Bahkan Quraish 
Shihab mengatakan hampir semua rincian hukum islam, yakni fiqih adalah 
ketetapan yang berdasarkan dugaan.86  
Bukan hanya surat Al An’am ayat 116 akan tetapi dalam surat An Nisa’ 
ayat 157, Al An’am ayat 148 dan Yunus ayat 66 adalah bukti bahwa dugaan 
akan memicu seseorang melakukan perbuatan yang mereka anggap benar. 
b. Dorongan prasangka lahir dari hawa nafsu 
Untuk mendukung indikator yang kedua ini, ada sebuah ayat yang 
menerangkan hal yang serupa yaitu pada surat An Najm ayat 23. Ayat 
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tersebut menjelaskan nama-nama Tuhan sesembahan mereka, setelah 
mengarah pembicaraan tentang berhala, Allah berpaling dari mereka 
menunjukan amarah dan kebencian-Nya. Di pertengah ayat Allah berfirman 
“ Mereka yakni adalah para penyembah berhala tidak lain hanyalah 
memaksakan diri mengikuti dugaan tak mendasar dan apa yang diinginkan 
oleh hawa nafsu mereka, padahal sungguh telah datang kepada mereka 
secara mudah tanpa mencarinya yakni petunjuk yang senpurna. Kata z{ann 
untuk berbagai tingkat kebenaran, ia bisa berarti dugaan pembenaran yang 
belum mencapai tingkat kebenarannya.87 
Semua kerakusan, prasangka atau hal yang jelek lainnya terlahir dari 
hawa nafsu. Hawa nafsu inilah yang membuat manusia berpotensi melanggar 
aturan Islam yaitu Alquran dan Al Hadist. 
c. Prasangka adalah perbuatan dosa 
Surat Al Hujurat ayat 12 adalah ayat untuk mendukung indikator yang 
ketiga ini. Disebutkan bahwa prasangka adalah tuduhan yang tak beralasan, 
prasangka juga adalah perbuatan dosa karena bisa memutuskan shilatur rahmi 
diantara dua orang yang baik. Bagaimanlah perasaan yang tidak mencuri lalu 
dituduh mencuri, sehingga sikap seseorang terhadapnya akan berubah 
terhadapnya karena tuduhan tersebut.88  
Alquran menyebutnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa artinya 
ada sebagian yang lain dari prasangka itu merupakan hal yang tidak berdosa. 
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Bagian yang berdosa dari praangka adalah ketika kalian mencari-cari kesalah 
orang lain lalu menggunjingnya hal ini digambarkan oleh Alquran seperti 
memakan daging saudaranya sendiri yang sudah mati. Maka Allah 
memperintahkan hambanya untuk menjahui berprasangka buruk terhadap 
sesama maupun terhadap Allah SWT. 
d. Prasangka adalah perbuatan yang tidak mempunyai nilai apa-apa. 
Untuk mendukung indikator yang terakhir ini, terdapat dua ayat yang 
mendukungnya, salah satunya surat Yunus ayat 36, bahwa mereka 
beranggapan nenek moyang meraka tidak akan pernah menyembah berhala 
jika berhala tersebut tidak layak disembah, sehingga mereka tidak mau 
mencari keberannya. Mereka mengira bahwa Allah tidak memberikan wahyu 
kepada seorangpun dari mereka dan menganggap bahwa Alquran adalah 
buatan Muhammad. Demikian mereka hidup penuh dengan dugaan dan 
kecurigaan yang sedikit pun tidak dapat digunakan untuk mencapai 
kebenaran. 89 Artinya perbuatan prasangka tidak bisa dijadikan untuk 
mengukur kebenaran, prasangka adalah aktivitas yang sia-sia dikerjakan 
karena banyak madhoratnya dari pada manfaatnya. Surat An Najm ayat 28 
juga ikut serta untuk memperkuat pendapat tersebut. 
Dalam ajaran Islam dampak prasangka dipetakan menjadi dua, yaitu 
prasangka baik atau positif dan prasangka negatif. Islam menyebut prasangka 
baik dengan sebutan huznuz{an. Huznuz{an bukan hanya berprasangka baik 
terhadap sesama manusia akan tetapi berprasangka baik terhadap Tuhan juga 
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sangat dianjurkan. Ibnu Atha’lillah membagi ada dua golongan manusia yang 
berbaiksangka terhadap Tuhannya, yaitu golongan khusus dan golongan awam. 
Golonagan khusus yaitu manusia yang berbaiksangka kepada Allah atas sifat-
Nya yang baik. Sedangkan golongan Awam adalah mereka yang berbaiksangka 
kepada Allah atas perlakuan-Nya yang baik terhadap diri mereka, hal ini bisa 
berupa nikmat yang telah diberikan kepada mereka.90 Berbuat maupun 
berprasangka baik terhadap sesama maupun kepada Allah akan menimbulkan 
kebaikan-kabaikan juga. 
Dalam hadist qutsi juga dijelaskan bahwa Allah bersama prasangka 
para hambanya, Allah akan berada bersamanya selama hambanya mau berdo’a 
kepadanya, Allah akan mengingat hambanya selama seorang hambamau 
mengingat-Nya dan Allah akan mendekatkan diri-Nya selama seorang 
hambamau bersusah payah untuk menuju dan mendekat kepada-Nya.91Artinya 
seorang hamba yeng memiliki keinginan yang besar terhadap sesuatu yang baik 
maka Allah pasti akan mengabulkannya, maka dari demikian berfikirlah positif 
dan berprasangka baiklah terhadap sesama dan kepada Allah SWT. 
Selanjutnya, lawan dari berprasangka positif atau huznuz{an adalah 
su’uz{an. Su’z{an adalah penyakit hati, berprasangka buruk atau curiga ataupun 
ragu terhadap sesuatu baik terhadap sesema maupun terhadap Allah SWT. Dan 
berprasangka buruk ini sangat membahayakan bagi kehidupan bermasyarakat 
                                                          
90 Ibnu Atha’illah As Sakandari, Al Hikam: Kitab Kebijaksanaan hidup untuk meraih Ridho Ilahi. 
terj, Imam Firdaus (Jkaarta: Wali Pustaka, 2016), 75. 
91 Hadist Shahih Muslim, No. 4851. Bab Keutamaan Dzikir dan Do’a 

































maupun diri sendiri karena akan menimbulkan fitnah dan inilah lah yang di sebut 
Z{an Jahiliyah.  
Rosulullah melarang untuk berprasangka buruk karena berprasangka 
buruk adalah ucapan yang paling dusta, dan melarang saling mendiamkan, 
jangan suka mencari isu-isu, saling dengki serta jangan suka saling membenci, 
karena kita adalah saudara maka jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara, 
saling membantu sesama dan peka terhadap kondisi sosial yang ada di sekeliling 
kita.92Sekecil apapun kebaikan yang dikerjakan maka Allah akan membalasnya, 
begitu juga sebaliknya perbuatan dosa akan juga di balas demikian.93 
Jadi prasangka-prasangka itu akan menimbulkan sebuah keraguan. 
Mereka yang tidak lagi percaya terhadap janji-janji Allah dan Rosul-Nya, tidak 
lagi melihat kepentingan agama dan tidak mempercayai pertolongan Allah serta 
tidak mau melakukan apa yang diperintahkan Allah dan Rosul-Nya maka yang 
demikian kata Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy adalah golongan yang lemah 
imannya serta inilah yang disebut Z{an Jahiliyah ada keraguan terhadap 
kebenaran dalam hati mereka.  
2. Jahiliyah dalam hubungan sistem dan tatanan hukum  
Kerena jahiliyah itu tidak melaksanakan hukum menurut apa yang telah 
diturunkan oleh Allah, berarti ia menuruti hawa nafsu. Itulah ciri kedua setiap 
kejahiliyahan, yaitu ciri yang muncul akibat dari tidak adanya keimanan yang 
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93 Terjemah Alquran, (99):7-8. 

































sesungguhnya dari Allah SWT dan dari tidak adanya penyerahan diri secara 
mutlak kepada-Nya yaitu keislaman yang menyeluruh.  
Secara umum diciptanya hukum untuk mewujutkan kejahteraan, hukum 
mengatur semua tindakan masyarakat, baik hubungan manusia dengan manusia 
ataupun manusia dengan alam. Melalui hukum diharapkan dapat terjalin 
pencapian cita-cita dari manusia, maka dari itu dalam pencapian hukum tidak 
bisa lepas dari keadilan, kepastian, serta kemanfaatan. Sebagai subyek hukum 
manusia memiliki peranan penting dalam pencapian tersebut, manusia dapat 
mengendalikan sebagaimana yang diinginkan tetapi harus tetap dalam rambu-
rambu hukum sehingga tidak keluar dari jalur yang seharusnya dilakukan.94 
Jahiliyah dalam sistem dan tatanan hukum merupakan kejahilialn 
dalam hukum baik beragama, sosial maupun bernegara, agama mengatur 
aktiviatas manusia mulai bangun tidur sampai tidur kembali. Adanya agama 
bukan hanya mengisi jiwa yang kosong akan tetapi menata kehidupan agar 
semakin mengarah, karena sesungguhnya yang diajarkan agama adalah sebuah 
kebaikan, tidak ada satupun agama yang mengajarkan kejelekan atau kejahatan.  
Hukum jahiliyah dibuat untuk memalingkan diri dari hukum Allah, 
hukum ini dibuat berlandaskan kepentingan sepihak, hanya akan 
menguntungkan individu maupun kelompok tertentu. Artinya hukum jahiliyah 
hanya mengedepankan nafsu tanpa menimbang keadilan yang menyeluruh. 
Hamka menyebutnya hukum jahiliyah adalah hukum rimba, siapa yang memiliki 
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kekuasaan dan kekuatan akan kebal terhadap hukum. Dampaknya siapa yang 
salah tetapi kuat akan dimenangkan, yang lemah akan semakin sengsara. 
Bagi umat muslim yang harus dipegang teguh adalah hukum Allah 
maka yang bertentangan dari hukum Allah adalah hukum jahiliyah. Quraish 
Shibab mengatakan hukum jahiliyah dianut oleh para pembangkang dan 
pendurhaka, maka ayat Al Maidah ayat 50 mengecam mereka dalam bentuk 
pertanyaan Apakah hukum jahiliyyah, yakni hukum yang dilandasi hawa nafsu, 
kepentingan sementara maupun pribadi ataupun golongan dan jika demikian 
siapa yang lebih sesat dari mereka. Karena kesempurnaan serta baiknya suatu 
hukum adalah akibat kesempurnaan pembuatnya, seadangkan hanya Allah 
wujud yang paling baik dan sempurna.95 Hukum yang tidak sesuai dan 
bertentangan dengan ajaran Islam maupun Alquran dan Hadist adalah hukum 
jahiliyah, hukum ini hanya dibuat untuk kepuasan kelompok mapun pribadi. 
Bahkan Allah mengencam bagi orang-orang yang tidak mau berhukum 
dengan hukum Allah, mereka termasuk orang kafir, termasuk orang Zalim dan 
termasuk orang yang fasik.96 Hukum Islam adalah hukum yang mempuyai watak 
atau karakteristik, dan ini berbeda dengan hukum-hukum lainnya. Hasbi Ash -
Shiddiieqy mendefinisikan hukum Islam dengan koleksi daya upaya para fuqaha 
dalam menerapkan syariat Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hukum 
Islam terdiri dari dua kata, hukum dan Islam. Maka hukum Islam berarti 
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnag Rosul tentang 
                                                          
95 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, kesan dan kerasian Alquran Volume 3 
(Jakarta:Lentera hati, 2002),111. 
96 Terjemah Alquran (5):44,45,47. 

































tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang 
bragam Islam.  Karakter tersebut tentunya merupakan ketentuan-ketentuan yang 
tidak bisa berubah, sehingga hukum Islam mempunyai karakter-karakter khusus 
yaitu karakternya antara lainnya:97 
a. Hukum Islam Bersifat Ketuhanan 
Karakter pertama hukum Islam berdasarkan atas ketuhanan, artinya 
semua perundang-undangan dan peraturan yang dibuat harus diambil dari 
ketentuan hukum-hukum Allah SWT, oleh karena itu semua peraturan Islam 
harus berfokus dan berasal dari Allah SWT yakni Alquran dan Sunnah 
sebagaimana firman-Nya : 
 َِّلل لاِإ ممْكْملْا ِنِإ ِِهب َنوملِجْع َتْسَت اَم يِدْنِع اَم ِِهب ْممت ْب َّذََكو ِّبَِّر ْنِم ٍةَن ِّ ي َب ىَلَع ِّنِِّإ ْلمق ِه
 َينِلِصاَفْلا مر ْ يَخ َو مهَو َّقَْلْا ُّصمق َي 
Katakanlah: “ Sesungguhnya aku berada diatas hujah yang nyata 
(Alquran) dari Tuhanku sedangkan kamu mendustakannya. Bukanlah 
wewenangku (Untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk 
disegerakan kedatangnya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. 
Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia pemberi keputusan yang 
paling baik.98 
 
Dengan ayat demikian dapat diambil sebuah pengertian bahwa 
wewenang hukum itu hanya berada ditangan Allah. Hanya Allah yang berhak 
membuat hukum, Dia pula yang akan mendatangkan keputusan baik janji atau 
ancaman serta Dia pula yang akan memuputuskan dengan adil. Sebab apabila 
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November 2014, 315. 
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kebenaran Allah telah datang maka kesesatan sudah pasti sirna, oleh karena 
itu seluruh aktivitas umat muslim harus berlandaskan hukum Islam.99 
b. Hukum Islam bersifat Universial 
Hukum Islam sifatnya universial, dengan kata lain hukum Islam 
bukan hanya untuk satu golongan ataupun satu bangsa tertentu, akan tetapi 
ditujukan kepada seluruh umat manusia tanpa mengenal batas-batas tertentu. 
Banyak ayat dalam Alquran yang menguatkan keuniversialan hukum 
Islam, diantaranya firman Allah yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad 
SAW adalah sebagai utusan Tuhan untuk umat manusia, sebagaimana firman-
Nya dalam Alquran : 
 َلَو ًاريَِذنَو ًايرِشَب ِساَّنِلل ًةَّفاَك لاِإ َكاَنْلَسَْرأ اَمَو و ممَلْع َي لا ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِك َن  
 
Dan kami mengutus kamu (Muhammad) melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya. Sebagai pembawa berita dan sebagai pembawa 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak menegetahui.100 
    
Ayat tersebut menyebutkan secara jelas dan terang-terangan bahwa 
Nabi Muhammad SAW adalah utusan yang diutus untuk umat manusia 
seluruhnya, tentunya berbeda dengan Nabi-Nabi yang sebelumnya yang 
hanya diutus untuk kaumnya saja. Artinya kemutlakan risalah yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad SAW untuk semua manusia bukan hanya untuk umat 
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islam saja. Tetapi kaumnya, orang-orang kafir Quraisy menolak risalah 
tersebut dan tidak mempercayai nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah 
SWT.101 
c. Hukum Islam bersifat Kemanusiaan 
Karakteristik selanjutnya hukum Islam bersifat kemanusiaan, artinya 
Islam sangat memperhatikan semua yang berkaitan dengan manusia baik 
urusan kehidupan, jiwa, harta, keyakinan, pikiran maupun rohaninya, semua 
itu diatur dengan hukum Islam.102 
d. Hukum Islam Berlandaskan Moral 
Karakter yang keempat, hukum Islam berlandaskan moral, sebab pada 
hakikatnya ajaran Islam pengadaan bimbingan bagi kehidupan mental dan 
jiwa yang akan melahirkan sikap dan karakter yang mulia. Akhlak Rosulullah 
adalah Alquran artinya Akhlak- tersebut adalah cerminan hukum Alquran.103 
e. Hukum Islam Bersifat Teratur 
Hukum Islam sifatnya teratur, maksudnya semua hukum yang 
berlandaskan Islam tidak akan pernah bertentangan dengan satu dengan 
lainnya, justru berjalan secara beriringan dan serama. Keteraturan merupakan 
fenonema alam dan syariat sebagai keseimbangan, keteraturan dan 
keseimbangan dapat kita lihat dengan bukti nyata apa yang ada di alam ini 
seperti halnya adanya siang-malam, panas-dingin dan gelap-terang serta 
matahari-bulan dan sebagainya. Hal ini diperkuat pada surat Al Mulk ayat 3 
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yang menyatakan bahwa Allah menciptakan sesuatu yang seimbangan. Dia 
yang menjadikan lagit lapis tujuh. Tiap-tiap benda yang dilangit seakan akan 
terapung kokoh ditengah-tengah jagat raya dan semua itu beredar pada garis 
edarannya yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Padahal menurut ilmu 
Atronomi jagat raya yang luasnya tak terhingga terdapat galaksi dan digalaksi 
tersebut terdapat miliaran bintang-bintang.104 Tafsiran Ayat tersebut 
mengambarkan bahwa Allah menciptakan alam dengan teratur dan seimbang 
sehingga semua beredar sesuai dengan jalurnya dan tidak akan berbenteran 
satu dengan yang lainnya sebagaimana juga digambarkan pada surat Yasin 
ayat 40. 
f. Hukum Islam Bersifat Realistis 
Hukum Islam yang terakhir bersifat realistis artinya syariat Islam tidak 
hanya cukup dengan nasihat kegamaan dan akhlak dalam memelihara hak-
hak manusia, tetapi juga menetapkan hukuman bagi yang melanggar agar 
dihukum sesuai kadar perbuatannya. Contohnya kecintaan terhadap harta 
adalah suatu hal yang realistis maka Islam membenarkan tentang hak milik.  
Enam karakter hukum Islam tersebut setidaknya menjadi syarat membuat 
hukum secara umum, artinya hukum yang tidak sesuai dengan karakter hukum 
islam, yakni yang bertentangan dengan perintah tuhan, tidak universial, tidak 
memiliki sifat kemanuisiaan, tidak berlandaskan moral, tidak beraturan dan tidak 
bersifat realitas adalah hukum jahiliyah. Hukum yang segaja dibuat untuk 
berpaling dari hukum Allah, demi kepentingan personal atau kelompok tertentu. 
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Sedangkan hukum yang bertentangan dengan hukum Allah sudah dipastikan 
tidak dibenarkan dan termasuk hukum jahiliyah. 
3. Jahiliyah dalam Hubungan Manusia dengan Manusia 
a. Jahiliyah dalam tatanan sosial 
Manusia makhluk sosial yang tidak bisa melepaskan diri dari orang 
lain untuk kelangsungan hidupnya. Kehidupan bermasyarakat tentunya akan 
membawa kondisi dimana manusia ingin disanjung, dipuji dan diperhatikan. 
Kebiasaan-kebiasaan tersebut di ekpresikan oleh penampilan-penampilan 
yang mencolok, Alquran menyebutnya Tabarruj. Tabarruj adalah seorang 
wanita yang memamerkan perhiasannya yang seharusnya tidak boleh 
diketahui oleh orang lain.  
Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa tabarruj dominan dilakukan oleh 
perempuan. Sebagaimana disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW bahwa 
ada dua golongan penduduk neraka yang belum pernah dilihat Nabi salah 
satunya adalah wanita yang berpakian tetapi sama dengan telanjang, karena 
pakiannya terlalu minim, terlalu tipis, tembus pandang, ketat, atau pakian 
yang bisa membuat pria merangsang ketika melihatnya dan berjalan 
berlenggok-lenggok, suka merayu serta rambutnya seperti punuk unta. 
Wanita tersebut tidak dapat masuk surga bahkan mencium baunya.105 
Perempuan yang sudah dewasa atau baligh tidak boleh 
memperlihatkan aurotnya, Apalagi perempuan melepas pakiannya untuk 
                                                          
105 Hadist Shahih Muslim, No. 3971. Bab Wanita Berpakian Tapi Telanjang. 

































memperlihatkan kecantikannya maka pada hakikatnya dia akan kehilangan 
rasa malu dan kehormatannya. Begitu hebatnya pengaruh budaya dalam 
berpakian membuat manusia lupa akan hakikat fungsi pakian tersebut. Maka 
Islam memberikan perhatian khusus kepada pakian perempuan, Alquran dan 
Hadist Nabi juga sudah banyak membicarakan batasan-batasan pakian secara 
terperinci. Alquran dan Hadist memberikan contoh beberapa bentuk-bentuk 
tabarruj yang dilarang, diantara ialah: 
1). Mengunakan Pakian untuk ketenaran 
 Dari Ibnu Umar, Marfu’ dia berkata : Orang-orang yang memakai 
pakian mewah, maka Allah akan memakaikan pakaian tersebut pada hari 
kiamat, kemudia disulut dengan api neraka.106 Hadist ini menjelaskan 
larangan untuk berlebihan dalam berpakian yang dapat menimbulkan 
kesombongan atau membanggakan diri kepada orang lain dalam bentuk 
lahiriyah. 
2). Mengunakan Pakian yang menyerupai wanita atau sebaliknya 
Ibnu Abbas dia berkata: Allah melaknat laki-laki yang menyerupai 
wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki.107 Hadist bukan hanya pakian 
yang dilarang menyerupai tetapi tingkah laku ynag menyerupai juga dilarang. 
 
                                                          
106 Muhammad Nasrudin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Terj. Tajuddin Arief dkk (jakarta : 
Pustaka Azzam, 2002), 800. Hadist No. 4029 
107 Hadist Shahih Bukhori, No. 5435. Bab Laki-laki menyerupai wanita dan sebaliknya 


































3). Mengunakan pakian yang tipis, ketat dan transparan 
Abu Hurairah berkata bahwa Rosulullah SAW bersabda : Ada dua 
golongan penduduk neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. 1. Kaum 
yang memiliki cambuk seperti ekor sapi yang digunakan untuk memukul 
orang. 2. Wanita yang berpakian tetapi sama dengan telanjang (karena 
pakiannya terlalu minim, terlalu tipis, tembus pandang, ketat, atau pakian 
yang merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka) dan berjalan 
berlenggok-lenggok, mudah dirayu dan suka merayu, serta rambutnya seperti 
punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga bahkan 
mencium baunya. Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini dan 
begini.108 Hadist Ini sangat jelas bahwa ada beberapa wanita yang tidak akan 
pernah masuk surga atau hanya sekedar mencium baunya saja tidak bisa 
karena melakukan beberapa hal tersebut. 
4). Memapakai wangi-wangian yang berlebihan saat keluar rumah 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id 
Al Qaththan, dari Tsabit bin Umarah Al Hanafi, dari Ghunain bin Qais, dari 
Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Setiap mata pernah berzina. Begitu 
pula wanita yang memakai wangi-wangian kemudian iya melewati suatu 
majlis. Maka ia itu begini dan begini.” Maksudnya, itu juga dianggap zina.109 
                                                          
108 Hadist Shahih Muslim, No. 3971. Bab Wanita berpakian Tapi Telanjang. 
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Salah satu bentuk tabarruj yang banyak dilakukan oleh perumpuan pada masa 
sekarang adalah bau farfum terlalu menyengat ketika keluar rumah. 
5). Mengunakan jilbab yang tidak menutup seluruh tubuh 
Sebagaimana Firman Allah pada Surat Al Ahzab (33) ayat 59, “Hai 
nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri 
orang mukmin , “Hendaklah mereka mengulurkan jilbab ke suluruh tubuh 
mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena 
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha pengampun lagi Maha 
penyayang”.110 Pengunaan jilbab secara benar adalah sebuah kewajiaban 
yang harus ditaati. Maksud dari lafat jilbab adalah kain yang dipakai oleh 
seorang perempuan untuk menutupi seluruh tubuhnya. Maksudnya hendaklah 
mereka mengulurkan sebagia dari kain jilbabnya untuk menutupi muka 
mereka, jika mereka hendak keluar karena ada keperluan, kecuali hanya 
bagaian yang terlihat di sekitar mata.111 
Semua larangan diatas pada hakikatnya untuk menjaga kehormatan 
perempuan, serta menjauhkan perempuan dari fitnah karena sesungguhnya 
kecantikan yang dimiliki oleh perempuan adalah murni milik suaminya. Ketika 
larangan tersebut dilakukan itulah Tabarruj jahiliyah, Shalih ‘Ustaimin 
menyebutnya tindakan yang berlebihan menampakkan keindahan wanita kepada 
laki-laki lain dengan penampilan maupun perhisan atau memamerkan bentuk 
                                                          
110 Terjemah Alquran, (33):59. 
111 Jalaluddin Al Mahalli dan Jalaluddin As Suyuti, Tafsir Jalalain, Terj. Burhan Abubakar 
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), 523. 

































tubuh serta berias secara berlebihan adalah tindakan tabarruj jahiliyah, maka ia 
telah menunjukan kebodohan dan kerendahannya sendiri. 
b. Jahililiyah dalam fanatisme sosial 
 Fanatisme itu berawal dari kecintaan dan kekaguman yang berlebihan, 
kemudian akan berkembang membanggakan kelebihan tersebut dan selanjutnya 
pada tingakat ketidaksukaan terhadap sesuatu yang berbeda dengan kesukaanya. 
Perasaan ketidaksukaan ini akan berimbas terhadap orang lain maupun 
kelompok yang berbeda faham dengannya. 
 Fanatik dalam agama   bukan bersumber dari agama itu sendiri akan 
tetapi biasanya merupakan akibat dari fanatik kelas sosial. Kehancuran 
kehidupan bukanlah mustahil muncul dari orang-orang yang tidak beragama 
justru bisa jadi lahir dari brutalisme orang-orang yang beragama, pada tataran 
ini rekontruksi keberagamaan menjadi sangat penting untuk 
ditumbuhkembangkan. Yaitu keberagamaan yang seharusnya menjadi 
komitmen adalah sistem keberagamaan yang membuat para penganutnya bisa 
memahami realita dan tujuan hidup.112 
  Istilah hamiyyatal jahiliyah dipakai Alquran untuk mengambarkan 
perilaku seseorang yang mempunyai keangkuhan, kedengkian dan keras kepala 
terhadap sesuatu, karena itulah hamiyyah disifati jahiliyah. Kejadian yang tak 
kunjung usai pada zaman ini adalah kefanatikan yang kuat terhadap agama, 
dibuktikan dengan konflik-konflik sosial yang mengatas namakan agama. 
                                                          
112 Abd A’la, Jahiliyah Kontemporer dan Hege moni Nalar Kekerasan (Yogjakarta: PT Lkis Printing 
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Alquran juga mengambarkan tanda kefanatikan salah satunya adalah bersikap 
berlebihan dalam agama dan cenderung mengikuti hawa nafsu. 
 Sebagaimana Allah mengatakan dalam surat Al Maidah (5) ayat 77 
bahwa Janganlah kamu berlebih-lebihan (melampui batas) dengan cara tidak 
benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-
orang yang sesat dahulunya dan mereka telah menyesatkan (manusia) dan 
mereka sesat dalam jalan yang lurus. 
 Rosulullah juga bersabda : Wahai manusia sekalian jauhkanlah kalian 
dari berlebih-lebihan dalam agama, karena orang-orang sebelum kalian telah 
binasa sebab mereka berlebihan dalam agama.113 dua Nas tersebut sudah 
menjadi bukti yang nyata atas larangan fanatik dalam agama, maksud fanatik 
terhadap agama adalah tentang bersikokoh terhadap ajaran yang dia dapatkan 
dan menolak atas argumen yang lain.  
 Hamiyatal jahiliyah hadir ditengah-tengah orang yang fundamental 
terhadap ajaran agama. Keangkuhan, kedengkian dan keras kepala membuat 
mereka buta akan ketoleran. Padahal jauh hari Rosulullah telah mengatakan 
bahwa sesungguhnya agama itu mudah dan tidak akan memberatkan, maka 
berlaku luruslah, berlaku sedanglah, dan mintalah pertolongan kepada Allah 
setiap waktu.114 Dan perlu diketahui sikap fanatik, sombong, dan angkuh akan 
menyebabkan terpecahnya keloyalan antar semama. Bukan hanya itu agama 
Islam juga mengajarkan kita utuk mencintai sesama oleh karena itu Islam tidak 
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114 Hadist  Sunan Bukhari No. 30, Bab Agama itu Mudah. 

































memandang dari segi materialnya (Ras, budaya, warna kulit muapun yang 
lainnya) dihadapan Allah semua sama kecuali imannya.  
B. Kontekstualitas Karakter Jahiliyah pada Masyarakat Kontemporer 
 Berdasarkan makna jahiliyah yang tidak terikat waktu dan tempat sangat 
berpotensi bahwa sekarang ini, zaman ini masih terjadi adanya aktivitas-aktivitas 
jahiliyah yang dilakukan oleh masyarakat kontemporer. Walupaun dalam masalah 
kemajuan moderinsasi ekonomi, teknologi, dan bidang lainnya yang sudah bisa 
dianggap lebih maju tidak menutup kemungkinan aktivitas jahiliyah semakin 
banyak dilakukan sesuai berkembangnya zaman. 
 Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab menulis buku tentang 
problematika jahiliyah, lebih dari 100 masalah jahiliyah diterangkan dibuku 
tersebut. Dari buku tersebut nantinya akan diambil beberapa contoh yang sesuai 
dengan karakter jahiliyah yang dibahas penulis dan menariknya kepada masyarakat 
sekarang, dengan demikian akan ditemukan relevansi karakter jahiliyah pada 
masyarakar sekarang.  
 Pertama, Jahiliyah dalam perilaku individu. Karekter ini dicontohkan 
dalam Alquran sebagai sifat  Z{an jahiliyah yaitu berprasangkan buruk terhadap 
Allah. Sesuai dengan asbabul nuzul ayatnya  salah satu dari mereka mengatakan 
“Bahwa seandainya ada wewenang sedikit saja dalam peperangan ini maka kita 
tidak akan dikalahkan ditempat ini” padalah Allah sudah menjanjikan kemenangan 
tapi mereka masih ragu akannya. Artinya bentuk Z{an jahiliyah adalah keraguan 
terhadap janji Allah SWT. 

































 Seperti halnya demikian  saat ini banyak sekali contoh atas ketidak 
kepercayaan atas janji Allah. Seperti seorang pria di jambi nekat mengakhiri 
hidupnya dengan cara gantung diri karena tidak tahan miskin, berita ini dirilis dari 
situs sindonews.com pada tanggal 5 Agustus 2019.115 Padahal dalam masalah 
rezeki semua makhluk hidup sudah dijamin oleh Allah akan rezekinya. 
Sebagaimana firmannya dalam Alquran : 
 مم ٍباَتِك فِ ٌّل مك اَهَعَدْو َتْسممَو اَهَّرَق َتْسمم ممَلْع َيَو اَهم قِْزر ِهَّللا ىَلَع لاِإ ِضْرلأا فِ ٍةَّباَد ْنِم اَمَو ِب ٍين  
 Dan tidaklah satupun makhluk bergerak (bernyawa) dibumi ini 
melainkan semua dijamin oleh Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat 
kediamanya dan tempat penyimpanannya. Semua tertulis dalam kittab 
yang nyata (Lauh Mahfud)116 
  
 Dalam hadist juga dijelaskan bahwa ketika didalam janin manusia sudah 
ditetapkan empat perkara yaitu: rezekinya, ajalnya, amalnya, dan kecelakaan atau 
kebahagiaannya. 117 Kejadian diatas adalah bukti yang nyata akan ketidak 
kepercayaannya terhadap janji Allah dan hal yang demikian adalah iman yang 
sangat lemah, maka berusahalah untuk mencari rezeki dan berdoalah untuk 
kemuliaan dan kebahagian hidup didunia dan akhirat. 
 Kedua, jahiliyah dalam sistem dan hukum. Selaras dengan perkataan 
hamka yang menjelaskan bahwa hukum jahiliyah adalah hukum rimba, mana yang 
kuat maka dialah yang benar. Abdul Wahhab juga menjelaskan bahwa salah satu 
tradisi jahiliyah adalah kebenaran ada pada orang yang kuat, bahwa mereka 
                                                          
115 https://daerah.sindonews.com/read/1426775/174/seorang-pria-di-merangin-gantung-diri-
karena-tak-tahan-hidup-miskin-1564968005 diakses pada tanggal 10 Maret 2020 pukul 10.41 Wib. 
116 Alquran & Terjemah, (11):6. 
117 Hadist Shahih Bukhari, No. 6594. Bab Dajjal. 

































berdalil kekuatan ada pada orang yang kuat, orang-orang yang berpangkat, dan 
orang-orang yang cerdas. Itulah yang mereka gunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui kebenaran.118 
 Banyak yang beranggapan bahwa dizaman modern ini sudah tidak ada 
lagi hukum rimba, tetapi secara tersirat masih banyak kelompok sosial tertentu 
yang masih merasakan  hukum rimba. Hukum rimba dijaman modern dikemas 
dalam bentuk perundang-undangan. Mengacu pada denifisi dasar hukum rimba 
“siapa yang kuat, dialah yang benar dan menang”. Dalam pemilu misalnya, siapa 
yang kuat dalam segala hal akan memenangkan pemilu dan menduduki singgasana 
kekuasaan. Sehingga siapa yang kuat menjadi penguasa, dalam hal ini penguasa 
yang akan membuat berbagai peraturan perundangan.119 
 Contoh mudah dalam kehidupan sehari-hari tentang hukum rimba yang 
banyak diberitakan saat ini adalah Satpol PP yang mengusir para pedagang kaki 
lima dengan arogan dengan mengatasnamakan atasan ataupun hukum. Contoh 
realnya dalam berita yang dirilis oleh situs batamnew.com pada tanggal 21 
Desember 2019, puluhan pedagang kaki lima di kepulauan Riau diusir satpoll PP 
setempat secara tiba-tiba tanpa pemeberitahuan. Mereka yang merupakan pedagang 
telur, minuman ringan, dan lainnya mengaku kecewa dengan sikap arogan Satpol 
PP yang mengusir dengan cara memukul-mukul gerobak dan tanpa 
pemberitahuan.120 Dengan adanya kejadian tersebut tergambarkan bahwa kepastian 
                                                          
118 Muhammad bin Abdul Wahhab, Syarah Problematika Jahiliyah, Terj. Munirul Abidin (Bekasi: 
PT Darul Falah, 2018), 53. 
119https://www.kompasiana.com/arifin.basyir/54ffbc12813311d660fa6fda/hukum-rimba-kdrt-fisik-
psikologis-dan-psikatris-1 diakses pada tanggal 10 Maret 2020 pukul 12.59 WIB. 
120https://www.batamnews.co.id/berita-56907-satpol-pp-usir-paksa-pedagang-kaki-lima-di-taman-
tepi-laut-tanjungpinang.html diakses pada tanggal 10 Maret 2020 pukul 13.15 WIB. 

































kemenangan sudah pasti milik yang kuat, yang kuat adalah penguasa atau intansi 
pemerintah. Artinya pengertian hukum rimba seolah-olah tidak dapat dipisahkan 
selama kehidupan ini masih ada, tetapi akan selalu berbentuk berbeda. 
 Ketiga, Jahiliyah dalam tatanan sosial. Alquran mencontohkannya 
dengan sebuatan Tabarruj jahiliyah, yaitu: seorang perempuan yang menampilkan 
perhisannya kepada yang lain, hal ini bisa berbentuk pakiannya terlalu minim, 
terlalu tipis, tembus pandang, ketat, atau membuka aurot. Hal demekian sudah tidak 
menjadi sebuah kekagetan karena hampir setiap hari pasti akan kita jumpai hal-hal 
yang demikian. Karena tabarruj pada dasarnya dominan dilakukan oleh perempuan 
maka yang menjadi contoh real adalah perempuan yang tidak berjilbab atau yang 
sebagiannya, lebih parahnya lagi sekarang ini tabarruj jahiliyah dipertontonkan 
dengan adanya acara Miss Word Indonesia atau bahkan sampai internasional.  
 Kontes ratu kecantikan pertama dipentaskan oleh PT Barnum pada tahun 
1854, namun kontes tersebut ditutup karena adanya protes publik. Di indonesia, 
Miss Word dikuasai oleh MNC Grup, perusahaan milik Taipan Hary 
Tanoesoedibjo. Istrinya lah yang mempunyai peranan penuh dalam 
penyelenggaraan tersebut. MNC lah yang menjadi pemegang hak siar yang 
nantinya akan dijual kepada stasiun televisi lain di dunia, konon permisanya 
mencapai lebih dari 1 miliyar pasang mata dan cara ini sendiri diikuti oleh 132 
negara. 121  Ajang Miss Word sudah dipastikan mengandung unsur-unsur Tabarruj 
jahiliyah karena memamerkan bentuk tubuh, bersolek dengan berlebihan, pakian 
                                                          
121Amelia Rabbani Azra, Makalah Kontes Kecantikan diakses di 
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yang terbuka serta berjalan berlenggok-lenggok dan itu seakan-akan malah menjadi 
sebuah kebanggaan tersendiri baginya, padahal yang demikian perbuatan dosa. 
 Keempat. Jahiliyah dalam Fanatisme sosial. Keangkuahan, 
kesombongan, kedengkian dan keras kepala kepada sesuatu Alquran menyebutnya 
Hamiyatal Jahiliyah. Persoalan yang tidak kunjung selesai sampai saat ini adalah 
fanatik khususnya terhadap golongan tertentu dan menolak kebenaran yang datang 
dari orang lain atau yang bukan dari golongannya. 
 Kewajiban untuk mengikuti kebenaran adalah benar adanya, tentunya 
kebenaran yang bersumber dari Alquran dan Hadist. Yang wajib dilakukan oleh 
seorang muslim adalah menerima kebenaran dari siapapun datangnya. Di manapun 
menemukan kebenaran harus mengambilnya baik dari temannya atau dari 
musuhnya. Hasilnya, seorang muslim wajib menerima kebenaran sehingga 
permusahan individu, tujuan-tujuan pribadi dan isu-isu yang memojokkan orang 
benar tidak mendorongnya menolak kebenaran yang dikatakan orang tersebut, 
melainkan menerimanya.122 
 Konflik-konflik sosial yang mengatas namakan agama menjadi bukti 
bahwa hamiyatal jahiliyah masih ada samapi saat ini. Mompolitisi agama untuk 
kepentingan sepihak, baik ekonomi, politik maupun sosial akan memicu konflik 
akan sesama. Salah satu faktor terjadi konflik karena adanya perbedaan, indonesia 
contohnya. Keragaman suku, ras dan agama menjadi faktor utama adanya 
perbedaan karakter dan kepentingan setiap kelompok yang tidak bisa berjalan 
dengan beriringan pasti sangat berpotensi munculnya konflik sosial. 
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 Baru-baru kita dikejutkan dengan adanya konflik di india, awalnya 
bentrokan terjadi antara pendukung pro dan kontra tentang amandemen UU 
kewarganegaraan yang berubah menjadi kerusuhan kelompok Hindu-Islam. 
Kerusuhan berpusat diarea yang dihuni mayaritas umat Islam yaiu di kota 
Mustafabad, Shiv Vihar dan Jaffrabad. Jalan-jalan dipenuhi batu, pecahan kaca, 
kendaraan dibakar, dan masjid juga tak luput dari amukan massa. Massa juga 
menghancurkan toko-toko dan rumah milik warga muslim.  Kerusuhan tersebut 
hingga tanggal 26 Febuari 2020 menewaskan 23 orang dan 150 lebih luka-luka, 
berita ini dirilis dari jawapos.com 27 Febuari 2020.123 Kejadian demikian 
mengajarkan kepada kita seberapa petingnya saling mencintai, saling menghormati 
dan saling terbuka agar terciptaanya masyarakat yang harmonis. Sebagaiman 
firman-Nya dalam surat Al Hujurat ayat 13 yang menjelaskan diciptanya perbedaan 
untuk saling mengenal, disisi Allah yang paling orang yang paling mulia ialah orang 
paling bertaqwa diantara mereka.  
C. Konsekuensi Melakukan Aktivitas Jahiliyah 
Segala sesuatu memiliki konsekuensi atas perbuatan yang dilakukan, 
termasuk ketika melakukan perbuatan-perbuatan yang condong kejahiliyah-an. 
Sebagaiman firman Allah Surat Al Zalzalah ayat 7 dan 8. Bahwa sedikit pun 
kebaikan yang kita lakukan akan dibalasnya dan sebalik, sedikit pun kejahatan atau 
kejelekan yang kita lakukan pasti akan berdampak kepada kita. Tidak bisa 
dipungkiri lagi bahwa jahiliyah tidak akan pernah lepas dari kehidupan, selama 
                                                          
123https://www.jawapos.com/internasional/27/02/2020/india-rusuh-rumah-ibadah-dibakar-dan-
toko-dijarah/ diakses pada tanggal 10 Maret 2020 pukul 22.30 WIB. 

































kehidupan ini masih berlangsung maka jahiliyah akan selalu ada dimanapun dan 
kapanpun sesuai dengan perkembangan zamannya dengan bentuk yang mungkin 
yang berbeda-beda. Jahiliyah bukan hanya klaim terhadap perbuatan yang 
bertentangan dengan syariat Islam akan tetapi pelaku-pelaku kejahiliyahan 
tentunya akan mendapatkan balasan atas tindakannya, antara lainnya: 
1. Konsekuensi Vertikal (Hukuman dari Tuhan) 
Telah menceritkan kepada kami Abdul yaman telah mengabarkan kepada 
Syu’baib dari ‘Abdullah bin Abu Husain telah meneritakan kepada Nafi bin 
Jubair dari Ibnu Abbas bahwa Muhammad Nabi SAW bersabda: “ Manusia yang 
paling dimurkai oleh Allah ada tiga golongan yaitu: “Orang yang melakukan 
pelanggaran di tanah haram, orang yang mencari-cari perilaku jahiliyah padahal 
sudah datang Islam, dan memburu darang seseorang tanpa alasan yang 
dibenarkan untuk menumpahkan darahnya”.124 
Didalam hadist tersebut Rosulullah mengabarkan bahwa ada tiga 
golongan manusia yang sangat dibenci oleh Allah SWT salah satunya adalah 
mereka yang masih melakukan perbuatan jahiliyah padahal Islam sudah datang 
kepadanya. Didalam Alquran juga disebutkan mereka yang sudah dibenci oleh 
Allah maka akan dihinakan sebagaiman firman-Nya pada surat Al Hajj ayat 18.  
Tentunya konsekuensi ini sangatlah berat, ketika seorang hamba sudah 
dibenci oleh Tuhannya maka hidupnya akan sengsara. Bentuk kesengsaraan 
digambarkan oleh Allah dalam surat Al Hud ayat ayat 105-107 yaitu, mereka 
akan dimasukan kedalam neraka selamanya, disana mereka  menarik dan 
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mengeluarkan nafas dengan merintih kesakitan. Tetapi agar kita dicintai oleh 
Allah maka ikutilah perintah-Nya dan perintah Rosul-Nya, maka dengan 
demekian Allah akan mencintai kita. Ketika Allah sudah mencintai hambanya 
pada tidak ada halangan banginya, Allah akan mengasihi semua permintaanmu 
dan tentunya dosa-dosamu akan dihapus. Sebagaimana Firmannya dalam 
Alquran. 
 مفَغ مهَّللاَو ْم مكَبومنمذ ْم مكَل ْرِفْغ َيَو مهَّللا مم مكْبِبْميُ نِّومعِبَّتَاف َهَّللا َنوُّب ِمتُ ْممتْن مك ْنِإ ْلمق ٌميِحَر ٌرو  
Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, 
Niscahaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah 
Maha pengampun lagi Maha penyanyang.125 
2. Konsekuensi Horizontal (Akibat Sosial ) 
Dalam sejarah setiap kejahiliyahan mempunyai tanda-tanda yang khas, 
yaitu tanda-tanda yang menunjukan lingkungan tempat kejahiliyahan itu hidup 
serta menunjukan pula kondisi ekonomi, sosial, pemikiran, budaya, dan politik 
yang berlaku didalam lingkungan itu. Bagian konsekuensi sosial ini akan 
membicarakan secara rinci penyelewengan jahiliyah modern, baik dari bidang 
pemikirian, tingkah laku atau moral, politik, ekonomi dan sosial yang akan 
disajikan sebagai berikut: 
a. Kerusakan dibidang pemikiran 
Jahiliyah modern tidak akan pernah membiaarkan begitu saja dunia 
pemikiran kecuali dengan merusaknya. Kejahiliyahan modern telah 
merusak semua segi pemikiran umat manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan, alam maupun sesama. Didalamnya terdapat penyelewangan pokok 
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pemikiran mengenai hakikat ketuhanan dan mengenai hubungan manusia 
dengan Tuhan. 
Akibatnya orang-orang berpendapat bahwa pengaruh agama 
sangatlah lemah dalam kehidupan, mereka beraanggapan bahwa agama itu 
tidak ada kaitannya sama sekali dengan kehidupan nyata. Karena hidup ini 
ditententukan oleh sebab-sebab lain dan mempunyai kaitan-kaitan lain yang 
tidak ada hubungannya dengan akidah keagamaan. Anggapan demekianlah 
adalah pengaruh kejahiliyahan yang merusak pemikiran manusia, sehingga 
kehidupan tunduk dengan hawa nafsu dan selera syahwat. 126 
b. Kerusakan dibidang moral 
Dari uraian sebelumnya sudah diungkapkan bagaimana 
penyelewemgan kepercayaan merambat kedalam pemikiran sehingga 
merusak semua dan tidak mengenal petunjuk yang benar. Setiap 
kejahiliyahan mempunyai kegunaan yang menimbulkan kesan yang amat 
baik. Akan tetapi harus disadari bahwa kegunaan tersebuat sifatnya palsu 
karena tidak bersumber dari yang hakiki.  
Gambaran kebejatan moral sudah dicontohkan di pembahasan 
sebelumnya, tabarruj jahiliyah dalam perpenampilan menjadi salah satu 
bukti kebejatan moral yang menampakkan apa yang seharusnya tidak boleh 
diperlihatkan. Akan tetapi acara demikian meninggalkan kesan yang amat 
baik bagi sebagian orang, hal inilah yang di maksud bahwa jahiliyah mampu 
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merusak moral dengan membungkusnya kesan-kesan yang baik. Sehingga 
jahiliyah mampu mencampur adukkan kebatilan dengan kesan yang baik. 
c. Kerusakan dibidang politik 
Pada hakikatnya jahiliyah modern adalah nafsu yang berkembang 
yaitu nafsu yang memperoleh keuntungan dari kaum tertindas atau 
masyarakat bawah. Artinya politik sangat erat sekali hubungannya dengan 
kebijakan kepemerintahan dan kekuasaan. Pada pembahasan sebelumnya 
sudah dijelaskan untuk dapat menduduki kekuasaan harus adanya hukum 
rimba sehingga yang menang adalah yang terkuat, baik segi materi maupun 
yang lainnya dan semua itu pasti tidak lepas dari suap menyuap. 
Sebagaimana berita pada tanggal 29 Maret 2019 mendekati pemilu KPK 
menggagalakan amplop serangan fajar yang nilainya hampir 1.5 Miliar 
dalam pecahan 20.000 dan 50.000 yang sudah dimasukan di dalam amplop 
dengan rapi.127 
Sehingga kerusakan pada bidang politik mengakibatkan kekuasaan 
yang tidak sejalan dengan hukum ilahi, keburukan dan kerusakan tersebut 
ada pada bangunan sistem itu sendiri. Pada intinya kerusakan dan keburukan 
itu bukan terletak pada aparat pemerintah yang menjalankan akan tetapi 
pada sistem dan hukum kebijakan yang dibuat oleh penguasa. 
 
                                                          
127https://news.detik.com/berita/d-4488000/pemilu-belum-digelar-kpk-gagalkan-amplop-serangan-
fajar diakases pada tanggal 16 Maret 2020 pukul 20.31 WIB. 

































d. Kerusakan dibidang ekonomi 
Hak milik individu adalah soal pokok dalam segi ekonomi. Bentuk 
sistem hak milik individu yang memperbolehkan setiap orang 
mengumpulkan kekayaan dan memiliki segala sesuatu tanpa batas. 
Menjadikan bolehnya  kegiatan riba dalam kehidupan berekonomi dan itu 
merupakan langkah awal bencana karena bertentangan dengan hukum ilahi. 
Praktek perampasan, pemerasan dan penipuan seakan-akan menjadi unsur 
yang dibungkus dengan sistem kapitalisme. Sehingga Persoalnya ialah 
bahwa riba sebagaimana yang menjadi sifatnya yaitu lebih cepat 
mendatangkan keuntungan yang berlipat ganda, ditangan kapitalisme semua 
itu bertambah buas dan serakah. Untuk menghindari hal tersebut maka harus 
dengan jalan membetulkan sistem hak milik individu, bukan dengan 
menghapuskannya sama sekali sebagaimana yang dilakukan oleh 
komunisme dan bukan pula membiarkannya tanpa batas sebagaiman yang 
dilakukan oleh kapitalisme.128 
Semua sisi kehidupan manusia tidak boleh dipandang hanya semata-
mata dari segi material dan ekonominya saja. Bersamaan dengan itu 
kehidupan rohani manusia juga harus ditempatkan diatas ekonomi suapaya 
bisa mengatur dalam kehidupan berekonomi. Jadi dengan perkataan 
sederhana manusia harus kembali kepada jalan yang benar yaitu jalan yang 
diridhoi oleh Allah SWT. 
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Dari pemaparan yang sudah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat diambil sebuah simpulan bahwa karakter jahiliyah dalam Alquran dan 
kontektaulisasinya pada masyarakat kotemporer, yaitu: 
1. karakter jahiliyah dalam penelitian ini, mununjukan kajian jahiliyah tidak 
terbatas begitu saja. Karakternya yang condong ke negatif sangat 
memungkinkan masuk pada term-term yang lain,   jahiliyah yang tidak memiliki 
keterbatasan waktu dan tempat sangat memungkinkan selalu ada pada setiap 
generasi. Namun yang menjadi ukuran kejahiliyahan adalah kondisi dan situasi 
dimana masyarakat dalam bentuk tertentu yang memiliki persepsi tentang 
kehidupan, akan tetapi persepsi kehidupan tersebut sangat bertolak belakang 
dengan agama Islam atau hati nurani, itulah yang disebut jahiliyah.  
       Seiring dengan perkembangan zaman jahiliyah juga akan terus 
berkambang, sehingga terciptalah Jahiiyah modern. Tentunya jahiliyah dulu dan 
sekarang memiliki bentuk yang berbeda, jahiliyah modern lahir dari ilmiyah, 
penelitian, studi ataupun yang lainnya. Sehingga tidak bisa dipungkiri lagi 
bahwa jahiliyah akan selalu ada selama kehidupan ini masih ada. Jahiliyah yang 
mencakup perilaku individul, sistem dan tatanan hukum, tatanan sosial serta 
fanitisme akan mengakibatkan penyelewengan di berbagai bidang baik ekonomi, 
politik, moral maupun intelektual. 

































2. Empat karakter jahiliyah tersebut dikontektualisasikan dalam kehidupan 
sekarang hasilnya sangat menegejutkan, terbukti bahwa aktivitas jahiliyah masih 
banyak dilakukan di masyarakat kontemporer ini bahkan menjadi ajang 
pertontonan secara nasional sampai internasional. Sehingga jahiliyah bukan 
hanya klaim semata akan tetapi pelaku jahiliyah pasti akan mendapatkan 
hukuman dari Tuhan dan hukuman dari lingkungan hidup. Maka kembalilah ke 
jalan yang benar, yaitu jalan yang sesuai Alqur’an dan hadist. 
 
B. Saran 
Sebagai penutup dalam penelitian ini, kita harus menyakini bahwa 
kebenaran mutlak  hanya milik Tuhan semata dan tentunya kebenaran makhluknya 
pasti bersifat relatif. Sehingga dengan demikian hendaknya kita menghormati 
pandangan atau argumen orang lain. Sifat Alqur’an yang aktual yang terus 
berkembang keilmunya membuka lebar atas celah-celah yang dapat diteleti hingga 
mampu memberikan solusi dalam permasalahan hidup dalam masyarakarat 
kontemporer ini. Kajian jahiliyah tidak berhenti disini, oleh sebab itu saran, kritik 
dan kajian kajian lainnya yang masih ada hubungannya dengan kejahiliyahan masih 
sangat di perlukan untuk kemajuan keilmuan, solusi kehidupan serta peringatan atas 
kehidupan. Semoga penelitian ini bermanfaat khususnya bagi  penulis pribadi dan 
bisa mendatangkan manfaat juga bagi pembacanya, Aamiin
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